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ABSTRAK

NURMAGFIRAH. Pengaruh Penguasaan Qawa ‘id terhadap Kemampuan Membaca
Teks Berbahasa Arab Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Institut
Agama Islam Negeri Parepare (dibimbing oleh Muhammad Irwan).

Penguasaan gawa ‘id merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan gawa ‘id, tingkat kemampuan
membaca teks berbahasa Arab, pengaruh penguasaan gawa ‘id terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab, serta besarnya kontribusi penguasaan gawda ‘id terhadap
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab IAIN Parepare.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Sampel berjumlah 40 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui tes penguasaan gawa ‘id dan tes kemampuan
membaca teks berbahasa Arab, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penguasaan gawa ‘id sebesar
79,375 dan kemampuan membaca teks berbahasa Arab sebesar 78,2813, yang
keduanya berada pada kategori baik. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
penguasaan gawda id berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
membaca dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Koefisien determinasi (R?) sebesar
0,796 menunjukkan kontribusi penguasaan gawa ‘id sebesar 79,6%, sedangkan 20,4%
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Penguasaan Qawa ‘id, Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab,
Maharah al-Qira’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada
halaman berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
R dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
g ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g ge
- fa f ef
3 qaf q qi
&l kaf k ka
J lam 1 el
e mim m em
v nun n en
3 wau W we
> ha h ha
s hamzah 1 apostrof
& ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama | Huruf Latin | Nama
fathah a a
kasrah 1 i
dammah u u
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya ai adani
i fathah dan wau au adanu
Contoh:
L kaifa
Jsa : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
o /Lo fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
- kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
pe dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
< mata
@=L rama

Catatan: Pada bagian Maddah, simbol huruf Latin menggunakan garis di atas (macron)

seperti a, 1, dan U untuk menunjukkan vokal panjang.
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau
pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JibW1 4=3y ¢ raudah al-atfal
Aot ¢ almadinah al-fadilah
daSal) . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( *), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
L) . rabbana
s . najjaina
s ¢ al-hagqq

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-)-
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Tulisan Arab Transliterasi Keterangan
Graals ta’muruna Hamzah di tengah
¢ 3 al-nau’ Hamzah di akhir
o syai’un Hamzah di akhir
&l umirtu Hamzah di awal (tidak dilambangkan)

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur'an,
alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur'an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Tulisan Arab | Transliterasi

A dinullah

A billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

AV 3535 A 2 1 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan.

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur'an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

XX



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

B. Daftar Singkatan

Singkatan | Kepanjangan

Swit. subhanahu wa ta‘ala

Saw sallallahu ‘alaihi wa sallam

Q.S Qur’an Surah

XXi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki
kedudukan penting dalam sejarah dan perkembangan peradaban manusia. Bahasa ini
digunakan oleh lebih dari dua puluh negara dan menjadi salah satu bahasa resmi
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).! Dalam konteks Islam, Bahasa Arab menempati
posisi yang sangat istimewa karena merupakan bahasa wahyu Allah swt. yang
digunakan dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw Oleh sebab itu,
mempelajari Bahasa Arab bukan hanya sekadar aktivitas akademik, tetapi juga
merupakan bagian dari upaya memahami ajaran Islam secara langsung dan

mendalam.

Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia memiliki peran strategis dalam sistem
pendidikan nasional, terutama di lembaga-lembaga islam seperti madrasah,
pesantren, dan perguruan tinggi keagamaan islam negeri. 2 Tujuan utama
pembelajaran Bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan tersebut adalah agar
peserta didik mampu memahami teks-teks keislaman dan menguasai empat

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (al-Istima’), berbicara (al-Kalam),

!Daud Lintang Al Yamin, “Bahasa Arab Sebagai Identitas Budaya Islam Dan Pemersatu
Keberagaman Suku,” Ta ’limi| Journal of Arabic Education and Arabic Studies 2, no. 1 (2023): 73-86.

2Sofyan Sauri, “Sejarah Perkembangan Bahasa Arab Dan Lembaga Islam Di Indonesia,”
Insancita 5, no. 1 (2020): 73-88.



membaca (al-Qira’ ah), dan menulis (al-Kitabah).® Dari keempat keterampilan
tersebut, keterampilan membaca memiliki kedudukan yang sangat penting karena
menjadi gerbang utama untuk memahami berbagai sumber keilmuan islam, baik

klasik maupun modern.

Keterampilan membaca (Maharah al-Qira’ ah) merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa
Arab, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi. Keterampilan ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan melafalkan huruf dan kata, tetapi juga menuntut
kemampuan memahami makna teks secara komprehensif. Melalui penguasaan
keterampilan membaca yang baik, mahasiswa dapat mengakses dan memahami teks-
teks berbahasa Arab, baik yang bersifat ilmiah, keislaman, maupun akademik, yang
menjadi sumber utama dalam pengembangan keilmuan.

Dalam praktik pembelajaran di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
masih ditemukan mahasiswa yang mampu membaca teks berbahasa Arab dengan
lancar, namun mengalami kesulitan dalam memahami isi dan makna teks secara
mendalam. Kemampuan membaca mahasiswa sering kali terbatas pada aspek
pelafalan, sementara kemampuan memahami struktur kalimat dan makna teks belum
berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca
mahasiswa belum sepenuhnya mencapai tujuan pembelajaran Maharah al-Qira " ah

yang menekankan pemahaman makna sebagai aspek utama.

3R Umi Baroroh and Syindi Oktaviani R Tolinggi, “Arabic Learning Base on a Communicative
Approach in Non-Pesantren School/Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Komunikatif Di
Madrasah Non-Pesantren,” Jjaz Arabi Journal of Arabic Learning 3, no. 1 (2020).



Salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan memahami teks
berbahasa Arab adalah penguasaan terhadap kaidah kebahasaan atau gawa ‘id.*
Qawa- ‘id mencakup dua cabang utama, yaitu ilmu nahwu dan ilmu saraf.
Penguasaan ilmu nahwu membantu mahasiswa memahami struktur dan fungsi unsur-
unsur dalam kalimat serta menentukan kedudukan kata melalui i‘rab. Sementara itu,
ilmu saraf berperan dalam memahami pembentukan kata, perubahan bentuk kata, dan
variasi makna yang dihasilkan dari perubahan tersebut. Dengan penguasaan gawa
id yang memadai, mahasiswa diharapkan mampu memahami hubungan antarunsur
kalimat dan menafsirkan makna teks secara lebih tepat.

Penguasaan gawa ‘id memiliki peranan sebagai landasan linguistik dalam
memahami teks berbahasa Arab. Mahasiswa yang memahami kaidah kebahasaan
dengan baik cenderung lebih mampu mengidentifikasi fungsi kata, relasi sintaksis,
serta makna leksikal dalam teks bacaan. Oleh karena itu, gawa ‘d dipandang
sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan membaca (Maharah
al-Qira-" ah), khususnya dalam memahami teks berbahasa Arab secara analitis dan
kontekstual. Keterkaitan antara penguasaan qawd ‘id dan kemampuan membaca
telah dikaji dalam penelitian sebelumnya. Temuan penelitian tersebut menunjukkan
bahwa gawa ‘id memiliki peranan yang signifikan dalam menunjang kemampuan
membaca teks berbahasa Arab.®

Sementara itu, masih ditemukan kesenjangan antara penguasaan qawa‘id

dengan kemampuan membaca teks berbahasa Arab di kalangan mahasiswa Program

4Nurmina, “Analisis Faktor Kesulitan Mahasiswa Membaca Teks Bahasa Arab Pada Mata
Kuliah Maharah Al-Qira’ah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab TAIN Parepare.” (IAIN Parepare,
2024).

5Siti Mariyam, “Hubungan Penguasaan Nahwu Sharaf Dengan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning Pesantren Riyadhul Huda,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (2021): 71-81.



Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare. Kesenjangan tersebut terlihat dari
adanya mahasiswa yang telah memahami kaidah nahwu dan saraf secara teoritis,
namun belum mampu menerapkannya secara efektif dalam memahami makna teks.
Di sisi lain, terdapat pula mahasiswa yang mampu membaca teks secara lancar, tetapi
belum mampu menganalisis struktur kalimat dan memahami makna secara

mendalam.®

Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara penguasaan gawa ‘id
dan kemampuan membaca (maharah al-gira’ah) mahasiswa. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan gawd id dan
kemampuan membaca mahasiswa, serta apakah penguasaan gawa‘id berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab dan seberapa

besar kontribusinya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian

sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat penguasaan gawd ‘id dan kemampuan membaca teks
berbahasa Arab (maharah al-qira * ah) mahasiswa program studi pendidikan
Bahasa Arab?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan gawad ‘id
terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-gira ™ ah)

mahasiswa program studi pendidikan Bahasa Arab?

®Ummi Athiya, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara di Parepare
tanggal 26 Oktober 2025.



3. Seberapa besar kontribusi penguasaan gawa ‘id  terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab (maharah al-qira ’ ah) mahasiswa program studi

pendidikan Bahasa Arab?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan gawa id dan kemampuan membaca teks
berbahasa Arab (maharah al-qira- ~ ah) mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan
gawa ‘id terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-
qira- " ah) mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi penguasaan gawa ‘id terhadap
kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-gira ® ah) mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pembelajaran Bahasa Arab, khususnya mengenai peran gawa-
‘id terhadap peningkatan kemampuan membaca (maharah al-gira " ah). Temuan
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan ilmiah bagi pengembangan penelitian

serupa di masa mendatang.



2. Manfaat Praktis

a. Kepada mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman bahwa penguasaan gawa ‘d memiliki pengaruh penting
terhadap kemampuan memahami teks Arab, sehingga dapat memotivasi
mereka untuk belajar lebih terarah.

b. Kepada dosen diharapkan penelitian ini menjadi masukan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab dengan mengaitkan
teori gramatikal dan praktik membaca secara langsung.

c. Kepada lembaga Pendidikan diharapkan penelitian ini memberikan dasar
pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan strategi pembelajaran

Bahasa Arab yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relavan

Penelitian-penelitian yang memiliki relevansi dengan topik ini berfungsi
sebagai rujukan sekaligus bahan perbandingan bagi peneliti dalam menyusun kerangka
berpikir dan memperkuat landasan teoritis penelitian yang sedang dilakukan. Kajian
terhadap penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengidentifikasi kesamaan maupun
perbedaan variabel, metode, serta hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai posisi penelitian ini di antara kajian-kajian sejenis. Selain itu, penelaahan
terhadap penelitian relevan juga bertujuan untuk memperkaya wawasan peneliti
tentang berbagai pendekatan yang digunakan dalam meneliti hubungan antara
penguasaan gawa ‘id dan kemampuan membaca teks berbahasa Arab. Berdasarkan
hasil penelusuran berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, skripsi, dan karya akademik
lainnya, ditemukan beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan erat dengan

penelitian ini, antara lain sebagai berikut.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh M. Bisri Ihwan, Mawardi, dan Ni'mah
dengan judul penelitian "Pengaruh Penguasaan [lmu Nahwu dan [lmu Saraf terhadap
Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib" penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional. Penelitian dilakukan di Institut Agama Islam Darullughah
Wadda'wah (IAIDA) Lamongan dengan subjek mahasiswa dan santri yang telah
mempelajari ilmu nahwu dan saraf. Data dikumpulkan melalui tes penguasaan ilmu

nahwu-saraf dan tes kemampuan membaca kitab Fathul Qarib, kemudian dianalisis



menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan penguasaan ilmu nahwu
dan saraf memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca
kitab Fathul Qarib. Temuan ini memperkuat teori bahwa pemahaman sistem tata bahasa
Arab merupakan landasan utama dalam membaca teks Arab, khususnya teks klasik.”

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu pada variabel
yang diteliti, yaitu penguasaan qawa'id dan kemampuan membaca teks berbahasa
Arab. Keduanya menekankan pentingnya penguasaan gawa ‘id (ilmu nahwu dan
saraf) sebagai landasan utama dalam memahami teks Arab, baik klasik maupun
modern. Selain itu, kedua penelitian ini berfokus pada bagaimana penguasaan struktur
sintaksis dan morfologis bahasa Arab dapat meningkatkan kemampuan membaca
(Maharah al-Qira ’ ah) secara efektif dan mendalam.

Perbedaan terletak pada konteks dan subjek penelitian. Penelitian berfokus
pada kemampuan membaca kitab klasik di lingkungan pesantren dengan subjek santri
yang mempelajari ilmu nahwu-saraf dalam konteks keagamaan tradisional. Sementara
penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN
Parepare yang mempelajari bahasa Arab dalam konteks akademik dengan latar
belakang pendidikan beragam. Selain itu, penelitian ini memperluas cakupan teks yang
dikaji, tidak hanya kitab klasik tetapi juga teks Arab modern dalam literatur akademik.

Penelitian kedua dilakukan oleh Siti Mariyam dengan judul penelitian
"Hubungan Penguasaan Ilmu nahwu dan Saraf dengan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning di Pondok Pesantren Riyadhul Huda" menggunakan metode kuantitatif

deskriptif dengan pendekatan korelasional Subjek penelitian adalah santri kelas akhir

"Muhamad Bisri Thwan, Sumari Mawardi, and Ulin Ni’mah, “Pengaruh Penguasaan Ilmu
Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib,” TADRIS AL-ARABIYAT:
Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (2022): 61-77.



yang telah menempuh pembelajaran ilmu nahwu-saraf minimal dua tahun. Data
dikumpulkan melalui tes penguasaan kaidah nahwu-saraf dan tes kemampuan
membaca kitab kuning. Hasil penelitian menunjukkan hubungan sangat kuat dan
signifikan antara penguasaan ilmu nahwu-saraf dengan kemampuan membaca kitab
kuning, dengan koefisien determinasi sebesar 76,1%. Temuan ini mempertegas posisi
Qawa ‘id sebagai aspek fundamental dalam penguasaan bahasa Arab, khususnya
dalam memahami teks klasik.®

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus variabel penguasaan gawa-

‘id dan kemampuan membaca teks berbahasa Arab. Kedua penelitian menegaskan
bahwa gawa ‘id bukan sekadar teori linguistik, tetapi merupakan alat bantu utama
untuk memahami makna dan struktur teks Arab. Dengan demikian, penguasaan
gramatikal menjadi faktor determinan dalam keberhasilan memahami teks Arab baik
di pesantren maupun perguruan tinggi.

Dari sisi perbedaan, penelitian Mariyam dilakukan dalam konteks pesantren
dengan subjek santri yang berinteraksi intensif dengan kitab kuning dalam sistem
pembelajaran tradisional. Sedangkan penelitian ini dilakukan dalam konteks akademik
pada mahasiswa PBA TAIN Parepare yang berhadapan dengan teks Arab lebih
bervariasi, termasuk teks ilmiah dan modern. Penelitian ini juga tidak hanya mengukur
hubungan antara variabel, tetapi menganalisis sejauh mana penguasaan gawa ‘id
menjadi faktor determinan peningkatan kemampuan membaca mahasiswa dengan

karakteristik dan pengalaman belajar berbeda

8Siti Mariyam, “Hubungan Penguasaan Ilmu nahwu Saraf Dengan Kemampuan Membaca
Kitab Kuning Pesantren Riyadhul Huda,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (2021): 71—
81.
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Penelitian ketiga yang dilakukan oleh R. Wahyuni dengan judul penelitian
"Pengaruh Penguasaan A/-Qawa ‘id An-Nahwiyyah terhadap Kemampuan Qira ~ ah
Siswa MTs" menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis
regresi sederhana. Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah dengan subjek siswa
kelas VIII yang telah mempelajari dasar-dasar ilmu nahwu. Data dikumpulkan melalui
tes penguasaan gawa ‘id mnahwu dan tes kemampuan gira ~ ah. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh signifikan antara penguasaan gawa ‘id nahwu terhadap
kemampuan membaca dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t-hitung 5,300 > t-
tabel 2,019. Siswa dengan penguasaan gawa ‘id lebih baik memiliki kemampuan
membaca lebih tinggi dibanding siswa dengan penguasaan rendah.®

Penelitian tentang pengaruh penguasaan al-Qawa ‘id an-Nahwiyyah terhadap
kemampuan gira * ah siswa MTs memiliki persamaan dengan penelitian ini terletak
pada fokus variabel yang sama, yaitu penguasaan gawa ‘id sebagai variabel bebas
dan kemampuan Maharah al-Qira’ ah sebagai variabel terikat. Kedua penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik inferensial untuk
menguji besarnya pengaruh penguasaan gawa ‘id terhadap kemampuan membaca,
sehingga memperkuat argumentasi bahwa penguasaan struktur gramatikal berdampak
nyata pada kemampuan membaca teks berbahasa Arab.

Adapun perbedaannya terletak pada tingkat pendidikan dan konteks
pembelajaran. Penelitian Wahyuni dilakukan pada siswa tingkat MTs yang masih pada
tahap pengenalan struktur dasar bahasa Arab dengan fokus pembelajaran masih bersifat

dasar dan struktural. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa PBA TAIN

*Wahyuni, “Pengaruh Penguasaan Al-Qawa‘id An-Nahwiyyah Siswa Terhadap Kemampuan
Qiraah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Ihsaniyah Banyumudal Moga Pemalang,”
Mahira: Journal of Arabic Studies & Teaching 1, no. 1 (2022): 69-76.
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Parepare yang mempelajari gawa ‘id dalam konteks akademik lebih tinggi dan
kompleks. Mahasiswa tidak hanya diharapkan memahami struktur dasar, tetapi mampu
menganalisis teks Arab secara mendalam, baik klasik maupun modern. Penelitian ini
juga memperluas cakupan teks instrumen gira ~ ah, mencakup teks relevan dengan
bidang kajian bahasa Arab kontemporer di perguruan tinggi.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
gawa ‘id memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca teks
berbahasa Arab pada berbagai tingkat pendidikan. Ketiga penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kedua
variabel, yang berarti semakin tinggi penguasaan gramatikal, semakin tinggi
kemampuan memahami teks Arab.

Namun demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dibanding penelitian
terdahulu. Pertama, penelitian dilakukan pada mahasiswa PBA TAIN Parepare dengan
latar belakang pendidikan beragam (madrasah, pesantren, dan sekolah umum),
memberikan perspektif baru tentang penguasaan gawa ‘id pada mahasiswa dengan
pengalaman belajar berbeda. Kedua, penelitian tidak hanya berfokus pada teks klasik
tetapi mencakup teks Arab modern dalam literatur akademik dan ilmiah di perguruan
tinggi. Ketiga, penelitian dilakukan dalam konteks pendidikan tinggi dengan
pembelajaran lebih kompleks dan berorientasi pada pengembangan kompetensi
akademik mahasiswa sebagai calon pendidik bahasa Arab.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dan praktik pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi,
khususnya dalam aspek Maharah al-Qira’ ah. Penelitian ini juga diharapkan

memberikan implikasi praktis bagi dosen dalam merancang pembelajaran gawa ‘id
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yang lebih kontekstual dan aplikatif, sehingga mahasiswa tidak hanya menghafal

kaidah gramatikal tetapi mampu menerapkannya dalam memahami berbagai jenis teks

bahasa Arab secara kritis dan mendalam.

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 “Pengaruh Penguasaan | Sama-sama  meneliti | Penelitian  terdahulu
Ilmu Nahwu dan Saraf | penguasaan gawa ‘id | fokus pada kitab Fathul
terhadap Kemampuan | dan kemampuan | Qarib di lingkungan
Membaca Kitab Fathul | membaca teks Arab. pesantren, penelitian
Qarib” ini pada mahasiswa

PBA TAIN Parepare.

2 | "Hubungan Penguasaan | Sama-sama  mengkaji | Penelitian  terdahulu
Ilmu nahwu dan Saraf | hubungan qgawd ‘id | pada santri pesantren,
dengan  Kemampuan | dengan kemampuan | penelitian ini pada
Membaca Kitab Kuning | membaca teks Arab. mahasiswa PBA dalam
di Pondok Pesantren konteks perkuliahan.
Riyadhul Huda"

3 "Pengaruh Penguasaan | Sama-sama meneliti | Penelitian  terdahulu
Al-Qawa ‘id An- | pengaruh gawd ‘id | pada  siswa  MTs
Nahwiyyah terhadap terhadap  kemampuan | (pemula), penelitian ini
Kemampuan  Qird’ah | membaca dan bersifat | pada mahasiswa
siswa MTs” kuantitatif. (tingkat lanjut).

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan
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B. Tinjauan Teori

1. Penguasaan Qawa id

a. Pengertian Penguasaan Qawa ‘id

Secara etimologis, istilah penguasaan berasal dari kata dasar “kuasa” yang
berarti kemampuan untuk melakukan atau mengendalikan sesuatu. ** Secara
terminologis, penguasaan diartikan sebagai kemampuan individu dalam
memahami, mengingat, dan menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari secara
tepat dalam situasi tertentu.!* Penguasaan hasil belajar tercermin pada kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya. * Penguasaan merupakan hasil dari proses belajar yang
ditunjukkan dengan kemampuan seseorang dalam memahami serta menggunakan
pengetahuan yang telah dimilikinya dalam situasi tertentu.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, salah satu bentuk penguasaan
yang sangat penting adalah penguasaan gawa ‘id. Secara etimologis, gawa ‘id
adalah bentuk jamak dari Qa ‘idah (3:=8) yang berarti dasar, fondasi, atau aturan
pokok dalam suatu sistem. 3 Secara terminologis, gawa ‘d merupakan
seperangkat aturan dalam bahasa Arab yang mencakup dua cabang utama, yaitu
ilmu nahwu (tata kalimat) dan ilmu saraf (tata bentuk kata).* Ilmu nahwu

membahas posisi kata dalam kalimat dan hubungan antarkata yang memengaruhi

©David Moeljadi et al., “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” Badan Pengembangan
Bahasa Dan Kebukuan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2016.

"Moh Suardi, Belajar & Pembelajaran (Deepublish, 2018), h. 23
12Nana Sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar (Sinar Baru Algensindo, 2021).

18Achmad Warson Munawwir and Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia Terlengkap,” 1997.

14Ramzi Baalbaki, “Arabic Linguistic Tradition I: Nahw and Sarf,” 2013.



14

perubahan harakat (i‘rab), sedangkan ilmu saraf mengkaji perubahan bentuk kata
melalui pola-pola tertentu untuk mengetahui asal usul dan bentuk kata.

Fungsi dan peran gawa ‘id dalam pembelajaran bahasa Arab sangat
penting karena sebagai aturan yang disepakati oleh para ahli bahasa, gawa ‘id
membantu pembelajar memahami makna kalimat, menilai ketepatan struktur
gramatikal, serta menghindari kesalahan dalam penggunaan bahasa Arab.' Tanpa
pemahaman terhadap kaidah-kaidah ini, pembelajar akan kesulitan memahami
hubungan makna antara kata dan kalimat di dalam teks, baik teks ilmiah maupun
teks keagamaan.

Penguasaan gawa ‘id dapat diartikan sebagai kemampuan mahasiswa
dalam memahami dan menerapkan kaidah nahwu dan saraf secara benar, baik
secara teoritis maupun aplikatif. Seseorang dikatakan menguasai gawa ‘id
apabila mampu menentukan fungsi kata, memahami perubahan bentuk kata, serta
menangkap hubungan antarkata dalam struktur kalimat sehingga dapat memahami
makna teks berbahasa Arab secara tepat. Dengan demikian, penguasaan qawa ‘id
bukan sekadar hafalan aturan, melainkan kemampuan kognitif dan aplikatif yang
saling berkaitan dalam menunjang keterampilan berbahasa Arab secara
menyeluruh.

b. Ruang lingkup Qawa ‘id

Ruang lingkup gawa ‘id dalam pembelajaran bahasa Arab meliputi dua

cabang utama, yaitu ilmu nahwu dan ilmu saraf.'* Keduanya saling melengkapi

dalam analisis struktur kalimat dan perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab.

5Arif Hidayat and Salwa Nur Rahmah, “Relevansi Tharigah Qawaid-Tarjamah Pada Perguruan
Tinggi,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 1 (2020): 47-55.

8 Nasiruddin Nasiruddin, “Metode Pembelajaran Qawa’id (Nahwu-Sharaf) Dengan Pendekatan
Integrated System,” EDULAB: Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 4, no. 2 (2019).
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Ilmu nahwu berfokus pada pembahasan struktur kalimat bahasa Arab,
kedudukan dan fungsi kata dalam kalimat, serta perubahan i‘rab sesuai peran
sintaksisnya.’’ Pemahaman ilmu nahwu memungkinkan mahasiswa menentukan
fungsi kata dalam kalimat dan memahami hubungan antarkata yang membentuk
makna kalimat secara utuh.

Ilmu saraf membahas perubahan bentuk kata (tasrif) dari satu bentuk ke
bentuk lainnya yang berpengaruh terhadap makna dan fungsi kata.’® Penguasaan
ilmu saraf membantu mahasiswa mengenali bentuk dasar kata, bentuk turunan,
serta perbedaan makna yang muncul akibat perubahan bentuk tersebut dalam suatu
teks.

d. Tujuan Penguasaan Qawa ‘id

Tujuan utama penguasaan gawa ‘id dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah untuk menumbuhkan kemampuan memahami teks dan menyusun kalimat
dengan benar menurut struktur bahasa Arab.'° Penguasaan gawa ‘id bukan
semata-mata agar mahasiswa menghafal aturan nahwu dan saraf, tetapi agar
mereka mampu menerapkan kaidah tersebut dalam memahami makna kalimat dan
teks berbahasa Arab.

Secara spesifik, tujuan penguasaan gawa ‘id menurut para ahli adalah sebagai
berikut:
1. Membantu mahasiswa menentukan fungsi kata dalam kalimat bahasa Arab

sesuai kaidah ilmu nahwu.

"Nasiruddin.
18Nasiruddin.

Resy Larasaty Aslinda, “Penguasaan Qawaid Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan
Menulis Bahasa Arab,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (2022): 70-77.
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2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menentukan
bentuk kata berdasarkan kaidah ilmu saraf.

3. Membekali mahasiswa dengan kemampuan memahami struktur kalimat
bahasa Arab secara utuh sehingga dapat menangkap makna teks dengan
benar.?

Dengan demikian, tujuan penguasaan gawa ‘d adalah membentuk
kemampuan mahasiswa dalam memahami teks bahasa Arab secara akurat melalui
penerapan kaidah nahwu dan saraf secara fungsional dan kontekstual.

e. Indikator Penguasaan Qawa ‘id

Penguasaan gawa ‘id merupakan kemampuan memahami dan menerapkan
kaidah bahasa Arab yang meliputi ilmu nahwu dan saraf dalam memahami struktur
serta makna kalimat bahasa Arab. Penguasaan gawa ‘id berperan penting dalam
membantu pembelajar memahami hubungan antarkata dan makna teks secara
tepat.?! Penguasaan tata bahasa tidak dipahami sebagai hafalan aturan semata,
melainkan sebagai kemampuan fungsional dalam menentukan fungsi kata, bentuk
kata, dan memahami struktur kalimat secara utuh dalam konteks pemahaman teks

bahasa Arab.?

2Acep Hermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,” 2013.

2l Muhammad Trwan, “Perkampungan Bahasa Arab Dalam Mendukung Pembelajaran
Mahasiswa Di IAIN Parepare,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 7, no. 1 (2021): 151-56.

22Syifaus Sabilah, Henri Peranginangin, and lis Susiawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Peningkatan Penguasaan I[lmu Nahwu Dan Sharaf Mahasiswa Al AL-AZIS,”
Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 517-29.
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Penguasaan gawa ‘id dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu;
kemampuan menentukan fungsi kata, ketepatan menentukan bentuk kata, dan
ketepatan memahami struktur kalimat.?

1. Kemampuan Menentukan Fungsi Kata

Kemampuan menentukan fungsi kata merupakan salah satu indikator
utama penguasaan gawa ‘id, khususnya dalam ranah ilmu nahwu. Indikator ini
menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi kedudukan kata
dalam struktur kalimat bahasa Arab, seperti menentukan apakah suatu kata
berfungsi sebagai fi‘il, fa‘il, maf*ul bih, mubtada’, atau khabar. Penguasaan
fungsi kata sangat penting karena perubahan fungsi kata akan berimplikasi
langsung pada perubahan makna kalimat. # Mahasiswa yang mampu
menentukan fungsi kata dengan tepat akan lebih mudah memahami hubungan
antarkata dalam kalimat dan menafsirkan makna teks berbahasa Arab secara
benar.
2. Ketepatan Menentukan Bentuk Kata

Ketepatan menentukan bentuk kata merupakan indikator penguasaan
gawa ‘id yang berkaitan dengan ilmu saraf. Indikator ini mencerminkan
kemampuan mahasiswa dalam mengenali dan membedakan bentuk kata, seperti
fi‘il madhi, fi‘il mudhari‘, isim fa‘il, isim maf‘ul, dan mashdar. Pemahaman
terhadap bentuk kata membantu mahasiswa mengetahui makna dasar dan

makna gramatikal suatu kata dalam konteks kalimat.?® Dengan penguasaan

ZHermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.”

2*Miftakhul Huda, “Implementasi Metode Qawaid Wa Tarjamah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Di Ma Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak” (Universitas Islam Sultan Agung, 2019).

B Rappe, “Kemahiran Membaca Bahasa Arab Tingkat Mutagaddimin Serta Metode Dan
Strategi Pembelajarannya,” Shaut Al Arabiyyah 8, no. 2 (2020): 131-41.
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bentuk kata yang baik, mahasiswa tidak hanya mampu mengenali kosakata,
tetapi juga memahami perubahan makna yang terjadi akibat perubahan bentuk
kata dalam teks bacaan.
3. Ketepatan Menentukan Struktur Kalimat
Ketepatan menentukan struktur kalimat merupakan indikator
penguasaan qawa’id yang berkaitan dengan ilmu nahwu. Indikator ini
mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam memahami susunan kalimat
bahasa Arab, baik jumlah ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah, serta hubungan
antarunsur dalam kalimat seperti mubtada’, khabar, fi’il, fa’il, dan maf’ul bih.
Dengan kemampuan ini, mahasiswa dapat memahami struktur kalimat secara
utuh sehingga makna teks dapat ditafsirkan dengan tepat.
2. Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab (Maharah al-Qira ah)
a. Pengertian Kemampuan Membaca
Secara etimologis, membaca berasal dari kata “baca” yang berarti melihat
serta memahami isi tulisan berupa huruf, kata, atau simbol. Pada makna dasarnya,
membaca dipahami sebagai kegiatan mengenali lambang-lambang bahasa tulis
dan melafalkannya.?
Secara terminologis, membaca merupakan suatu proses kognitif yang
melibatkan aktivitas memahami, menafsirkan, dan mengolah makna dari teks

tertulis.?” Membaca tidak hanya bersifat mekanis, tetapi merupakan proses aktif

%Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV
(Jakarta: Gramedia, 2016), h. 177.

2T Kathy Headley and Sheri R Parris, “Putting Comprehension Instruction in Context,”
Comprehension Instruction: Research-Based Best Practices 381 (2015).
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untuk memperoleh informasi, gagasan, dan pesan yang disampaikan penulis
melalui bahasa tulis secara menyeluruh.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kemampuan membaca teks
berbahasa Arab dikenal dengan istilah Maharah al-Qira’ ah. Secara etimologis,
kata Qira” ah (3¢)_8) berarti “membaca”, yakni aktivitas melafalkan simbol-
simbol tertulis dengan tujuan memahami makna yang terkandung di dalamnya.?

Secara terminologis, Maharah al-Qira” ah adalah kemampuan berbahasa
Arab yang menekankan pada pemahaman teks tertulis melalui penguasaan
kosakata, struktur kalimat, dan konteks makna. Dalam pembelajaran bahasa Arab,
Maharah al-Qira’ ah tidak hanya menuntut kelancaran membaca, tetapi juga
pemahaman terhadap kaidah bahasa Arab, khususnya ilmu nahwu dan saraf;,
sebagai dasar untuk memahami isi bacaan secara tepat dan utuh.?

Sejalan dengan hal tersebut, Maharah al-Qirda’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab memiliki beberapa jenis yang menggambarkan tahapan dan tujuan
membaca, mulai dari membaca secara lisan hingga membaca secara analitis.*
Adapun jenis-jenis maharah al-qira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab antara
lain sebagai berikut:

1) Qira’ah al- Jahrivah (%)) s¢) &)
Membaca teks secara nyaring dengan memperhatikan ketepatan

pelafalan, makhraj huruf, dan harakat. Jenis gird’ah ini penting sebagai tahap

ZBMunawwir and Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap.”

2Abdul Hamid, M., Baharuddin, U., & Mustofa, B., Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan,
Metode, Strategi, dan Media (Malang: UIN Maliki Press, 2019), h. 63—65.

%Kaharuddin Kaharuddin, “Durus Al-Lugah Al-‘Arabiyah ‘Ala Sabili Maharah Al-Qiraah”
(TAIN Parepare Nusantara Press, 2021), h. 21.
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awal dalam pembelajaran membaca bahasa Arab untuk melatih ketepatan
pengucapan dan bentuk kata sesuai kaidah bahasa Arab.
2) Qird’ah al-Samitah (Reball 3¢) jall)

Membaca teks secara diam tanpa melafalkan kata-kata secara lisan
dengan tujuan memahami isi bacaan. Qird’ah al-Samitah menuntut
pemahaman struktur kalimat dan hubungan antarkata yang sangat bergantung
pada penguasaan ilmu nahwu dan saraf.®
3) Qira’ah al-Fahm (p¢8) 3¢) )

Membaca dengan tujuan memahami makna teks secara menyeluruh,
yang mencakup pemahaman kosakata, struktur kalimat, ide pokok, serta pesan
yang disampaikan penulis. Jenis gira’ah ini memiliki keterkaitan langsung
dengan penguasaan gawa ‘id sebagai dasar memahami makna kalimat secara
tepat.

4) Qira’ah al-Tahliliyyah (a3 3¢) )

Membaca teks secara analitis dengan menelaah unsur-unsur
kebahasaan, seperti fungsi kata dalam kalimat, perubahan bentuk kata, serta
hubungan gramatikal antarkalimat. Qird’ah al-Tahliliyvah merupakan jenis
membaca yang paling erat hubungannya dengan penguasaan ilmu nahwu dan
saraf dalam memahami teks berbahasa Arab secara mendalam.3*Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca dalam

pembelajaran bahasa Arab merupakan kemampuan memahami pesan penulis

31K aharuddin.

32 Anwar Abd Rahman, “Keterampilan Membaca Dan Teknik Pengembangannya Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab,” Diwan: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 3, no. 2 (2017): 155-69.

33K aharuddin, “Durus Al-Lugah Al-‘Arabiyah ‘Ala Sabili Maharah Al-Qiraah.”
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melalui teks tertulis secara utuh, yang tidak hanya melibatkan pengenalan
simbol-simbol bahasa, tetapi juga pemahaman terhadap makna, struktur, dan
konteks teks. Dengan demikian, Mahdarah al-Qira’ah menuntut penguasaan
kosakata dan struktur kalimat yang didukung oleh pemahaman kaidah bahasa
Arab, khususnya ilmu nahwu dan saraf, agar isi bacaan dapat dipahami secara
tepat dan mendalam.
b. Tujuan Membaca Teks Berbahasa Arab
Tujuan utama membaca teks berbahasa Arab adalah agar pembaca mampu
memahami isi teks secara menyeluruh dan memperoleh informasi yang terkandung
di dalamnya. Pembelajaran membaca berfungsi untuk meningkatkan kemampuan
memahami pesan, menafsirkan maksud penulis, serta mengevaluasi isi teks.3
Dalam konteks ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hikmah, tujuan
membaca meliputi:
1. Membaca untuk memahami teks: Kemampuan menangkap makna kata,
kalimat, dan struktur teks agar pesan penulis dapat dipahami secara tepat.
2. Membaca untuk memperoleh informasi: Kemampuan mencari data,
gagasan, atau fakta yang disampaikan dalam teks.®
Kemampuan membaca teks berbahasa Arab menuntut penguasaan
kosakata, pemahaman struktur kalimat, kemampuan menentukan ide pokok, serta
menarik kesimpulan dari isi bacaan agar pesan penulis dapat dipahami secara utuh

dan akurat.

3Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2015), h. 9—11.

%Siti Zahrah Nayogi, Mar’a Aqila Sholiha, and Zahrotul Mukaromah, “Epistemological
Foundations of Maharah Qira’ah Learning in Arabic Language Education,” AL-WARAQAH Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab 6, no. 2 (2025): 285-301.
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c. Indikator Kemapuan Membaca Teks berbahasa Arab
Kemampuan membaca teks berbahasa Arab, menurut para ahli, tercermin
dari kemampuan pembelajar dalam memahami isi teks secara menyeluruh dan
memperoleh informasi yang terkandung di dalamnya. Membaca tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan melafalkan huruf atau kata, tetapi sebagai kemampuan
fungsional untuk menangkap makna kata dan kalimat, menentukan ide pokok teks,
serta menarik kesimpulan dari isi bacaan secara utuh dan akurat.®
Kemampuan membaca teks Arab diukur melalui beberapa indikator, yaitu;
kemampuan memahami makna kata dan kalimat, kemampuan menentukan ide
pokok teks bacaan, dan kemampuan menarik kesimpulan isi teks bacaan.®’
1. Kemampuan memahami makna kata dan kalimat
Kemampuan memahami makna kata dan kalimat merupakan indikator
dasar dalam Maharah al-Qird’ah.® Indikator ini menunjukkan kemampuan
mahasiswa dalam menangkap arti kosakata serta memahami makna kalimat
berdasarkan konteks gramatikal dan kebahasaan. Pemahaman makna kata dan
kalimat tidak hanya bergantung pada penguasaan kosakata, tetapi juga pada

kemampuan menerapkan kaidah gawa id, terutama dalam menentukan fungsi

%Muwahhid Alfarabi, Fatkhul Ulum, and Ambo Dalle, “Reading Ability to Understand Arabic
Texts: Study of Grade IX Miftahul Khair Tsanawiyah Madrasah Students in Makassar City,” Pinisi
Journal of Art, Humanity, and Social Studies 4, no. 3 (2024): 35-43.

$7Radif Khotamir Rusli et al., “The Impact of Informative and Narrative Texts on Arabic
Language Comprehension in Islamic Education.,” International Journal of Language Education 8, no.
4 (2024): 795-806.

%Muhammad Irwan, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan Belajar Bahasa Arab
Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Di Indonesia,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 7, no. 2
(2022): 365-69.
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kata dan struktur kalima. * Dengan kemampuan ini, mahasiswa dapat
memahami isi teks secara lebih akurat dan tidak sekadar membaca secara
mekanis.
2. Kemampuan menentukan ide pokok teks bacaan

Kemampuan menentukan ide pokok teks bacaan mencerminkan
kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi gagasan utama yang
disampaikan penulis dalam teks berbahasa Arab. Indikator ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya memahami kalimat secara terpisah, tetapi
mampu melihat keterkaitan antarkalimat dan paragraf. Penentuan ide pokok
membutuhkan pemahaman struktur teks dan hubungan logis antarunsur
kalimat, yang sangat dipengaruhi oleh penguasaan gawa ‘id.** Mahasiswa yang
mampu menentukan ide pokok dengan baik menunjukkan tingkat pemahaman
bacaan yang lebih mendalam.
3. Kemampuan menarik kesimpulan isi teks bacaan

Kemampuan menarik kesimpulan isi bacaan merupakan indikator
tingkat lanjut dalam kemampuan membaca teks berbahasa Arab. Indikator ini
menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam merangkum, menafsirkan, dan
menyimpulkan informasi yang diperoleh dari keseluruhan teks. Penarikan
kesimpulan membutuhkan pemahaman menyeluruh terhadap makna kata,

struktur kalimat, serta ide pokok teks.* Dengan demikian, kemampuan ini

39Nurrokhmat Afriyanto, M Fairuz Rosyid, and Randi Safii, “Strategi Memahami Teks Melalui
Pembelajaran Bahasa Arab Qiraah Wa Tarjamah Di MAN 1 Brebes,” ELOQUENCE: Journal of Foreign
Language 2, no. 3 (2023): 223-35.

40 Rappe, “Kemahiran Membaca Bahasa Arab Tingkat Mutagaddimin Serta Metode Dan
Strategi Pembelajarannya.”

“rwan, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan Belajar Bahasa Arab Pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Di Indonesia.”
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mencerminkan keterpaduan antara penguasaan gawd ‘id dan Maharah al-
Qira’ah dalam memahami teks berbahasa Arab secara utuh dan bermakna.
3. Peran Penguasaan Qawa‘id dalam Kemampuan Membaca Teks Berbahasa
Arab (Mahdarah al-Qira ah)

Penguasaan gawa ‘id memiliki peran yang sangat penting dalam
menunjang kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-gira’ ah).
Qawa ‘id yang mencakup kaidah nahwu dan saraf berfungsi sebagai dasar tata
bahasa yang mengatur struktur kalimat serta perubahan bentuk kata dalam bahasa
Arab. Sementara itu, Maharah al-Qira’ ah merupakan keterampilan memahami
teks tertulis secara menyeluruh dengan memperhatikan makna kata, struktur
kalimat, dan hubungan antarkalimat. Oleh karena itu, hubungan antara gawa ‘id
dan kemampuan membaca bersifat erat dan saling berkaitan, karena kualitas
pemahaman bacaan sangat ditentukan oleh tingkat penguasaan kaidah bahasa
Arab.%

Dalam kegiatan membaca, gawa ‘id tidak hanya dipahami sebagai aturan
kebahasaan, tetapi sebagai alat bantu untuk memahami teks secara tepat dan
bermakna. Pembaca yang memiliki penguasaan gawa ‘d yang baik mampu
membaca teks Arab secara aktif, memahami makna kalimat, serta menangkap pesan
yang disampaikan penulis secara utuh. Sebaliknya, kelemahan dalam penguasaan
gawa ‘id dapat menyebabkan pembaca memahami teks secara keliru atau hanya

membaca secara mekanis tanpa memahami maknanya.*

42Wahyuni, “Pengaruh Penguasaan Al-Qawa‘id An-Nahwiyyah Siswa Terhadap Kemampuan
Qiraah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Thsaniyah Banyumudal Moga Pemalang.”

“Hafidhotur Rohmah and Muhammad Afifudin Dimyathi, “Kontribusi Ilmu Nahwu Terhadap
Keterampilan Membaca Bahasa Arab Yang Lebih Baik,” Muhibbul Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab 4, no. 2 (2024): 119-32.
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Berdasarkan uraian tersebut, penguasaan gawa ‘id berperan sebagai landasan
penting dalam proses memahami teks berbahasa Arab. Peran ini tercermin dalam
kemampuan pembaca menerapkan kaidah kebahasaan saat membaca, baik dalam
memahami struktur bahasa maupun dalam menafsirkan makna teks. Adapun peran
penguasaan gawa ‘id dalam Maharah al-Qird’ah dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Menentukan Fungsi Kata dalam Kalimat
Penguasaan gawa ‘id membantu pembaca menentukan fungsi kata dalam
kalimat bahasa Arab, seperti fi‘il, fa‘il, dan maf*ul bih.** Penentuan fungsi kata ini
sangat penting karena makna kalimat dalam bahasa Arab sangat bergantung pada
hubungan gramatikal antarunsurnya. Sebagai contoh pada kalimat:
e
Pada kalimat tersebut, kata daraba berfungsi sebagai fi‘il (kata kerja),
Zaydun sebagai fa‘il (pelaku), dan ‘Amran sebagai maf ul bih (objek). Apabila
susunan dan harakat diubah menjadi:
5 ke 5
maka peran pelaku dan objek bertukar, sehingga makna kalimat pun berubah.
Contoh ini menunjukkan bahwa penguasaan ilmu nahwu sangat diperlukan agar
pembaca dapat menentukan fungsi kata dengan benar dan tidak salah memahami
isi teks.
b. Memahami Makna Kalimat
Qawa ‘id berperan langsung dalam membantu pembaca memahami

makna kalimat secara tepat. Pemahaman makna tidak hanya ditentukan oleh arti

“Terj. Mulakhkhash Qawa’id Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Jilid 1, buku ajar kaidah bahasa Arab
(nahwu dan sharaf) yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, h. 15-18.
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kosakata, tetapi juga oleh kedudukan kata dalam struktur kalimat.* Adapun
contoh ayat dalam Q.S. Fathir/35: 28.
(YA) 2aldd oste 20 1 22 G
Terjemahnya:

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya
hanyalah para ulama.*

Melalui pemahaman ilmu nahwu, diketahui bahwa kata al- ‘ulama’
berkedudukan sebagai fa‘il karena berstatus marfu‘, sedangkan kata Allah
berkedudukan sebagai maf*ul bih. Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah
bahwa para ulama-lah yang takut kepada Allah. Tanpa penguasaan gawa ‘id ,
pembaca berpotensi keliru dalam memahami makna kalimat dan isi teks secara
keseluruhan.

c. Memahami Bentuk Kata dan Perubahan Makna

Ilmu saraf membantu pembaca memahami perubahan bentuk kata yang
berpengaruh terhadap makna. Perubahan bentuk fi‘il dan isim dalam bahasa Arab
menunjukkan perbedaan waktu, pelaku, jumlah, dan jenis.# Penguasaan ilmu
saraf berperan penting dalam membantu pembaca memahami perubahan bentuk
kata yang berdampak pada perbedaan makna. Melalui penguasaan saraf, pembaca
dapat memahami maksud kata sesuai konteks kalimat dan tidak menafsirkan teks

secara keliru.

45 Hermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.”

46K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Kemenag

RI, 2019.

47Abdul Haris, “Teaching Reading of Arabic Language in Indonesia: Reconstruction of the

Contents and Scope of Nahwu Science,” Eurasian Journal of Applied Linguistics 8, no. 2 (2022): 122—

36.
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d. Menarik Kesimpulan dari Teks Bacaan

Penguasaan gawa ‘id membantu pembaca memahami hubungan
antarbagian kalimat dan antarparagraf dalam teks Arab.*® Pemahaman struktur
gramatikal ini memudahkan pembaca menentukan ide pokok, informasi
pendukung, serta pesan utama yang disampaikan penulis. Dengan demikian,
pembaca mampu menarik kesimpulan isi teks secara lebih tepat dan menyeluruh,
bukan sekadar memahami makna kalimat secara terpisah.
e. Mengoptimalkan Maharah al-Qira " ah

Penguasaan qawa ‘id menjadikan kegiatan membaca teks Arab tidak
bersifat mekanis, tetapi analitis dan bermakna. Qawa ‘id berfungsi sebagai alat
bantu yang memungkinkan pembaca memahami teks secara struktural dan
kontekstual.* Oleh karena itu, semakin baik penguasaan gawa ‘id seseorang,
semakin baik pula kemampuan membacanya dalam memahami dan menafsirkan
teks berbahasa Arab secara akurat.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori dan tinjauan penelitian relevan, penguasaan gawa ‘id
yang mencakup ilmu nahwu dan saraf merupakan faktor penting dalam memahami teks
berbahasa Arab. [Imu nahwu berperan dalam menentukan fungsi dan kedudukan kata
dalam kalimat, sedangkan ilmu saraf membantu memahami perubahan bentuk kata

yang berpengaruh terhadap makna. Penguasaan gawa ‘id memungkinkan mahasiswa

*8Nurrokhmat Afriyanto et al., “Text Understanding Strategies Through Qira’ah Wa Tarjamah
Arabic Learning at MAN 1 Brebes,” Eloguence: Journal of Foreign Language 2, no. 3 (2025)

“9Abdul Haris, “Teaching Reading of Arabic Language in Indonesia: Reconstruction of the
Contents and Scope of Nahwu Science.”
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memahami struktur kalimat dan hubungan antarkata secara tepat, sehingga makna teks
dapat dipahami secara benar.

Kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-gira’ ah) tercermin
dari kemampuan memahami makna kata dan kalimat, menentukan ide pokok, serta
menarik kesimpulan dari isi bacaan. Penguasaan gawa ‘id yang baik membantu
mahasiswa membaca teks secara analitis dan bermakna, sedangkan keterbatasan
penguasaan gawa ‘id dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami isi teks secara
utuh. Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
penguasaan gawa ‘id  terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab

mahasiswa.

Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab
[AIN Parepare

|
| !

Penguasaan Qunwa‘id Eemampuan }-Iem%t;zﬁa Teks Berbahasa
[ndikator; ; ‘
g \ - _ Indikator;
- Kemampuan Menentukan Fungsi 1. Kemampuan Memahami Makna
Kata Kata dan Kalimat
2. Ketepatan Menentukan Bentuk 2 Kemampuan Menentukan Ide
Kata Pokok Teks Bacaan
3. Ketepatan Memahami Strulctur i
— 3. Kemampuan Menarik
1 Kesimpulan Is1 Teks Bacaan

‘

Hasil Penelitian
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang masih perlu diuji kebenarannya melalui penelitian empiris. Berdasarkan landasan
teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, serta didukung oleh temuan-
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan positif antara
penguasaan gawa ‘id dengan kemampuan membaca teks berbahasa Arab, maka

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

HI : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penguasaan gawa
id terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-qira’ ah)
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan gawa ‘id
terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-gira’ ah)

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional.*® Pendekatan kuantitatif dipilih karena variabel yang diteliti penguasaan
gawa’id dan kemampuan membaca teks berbahasa Arab dapat diukur secara objektif
dalam bentuk skor numerik melalui instrumen tes, kemudian dianalisis melalui teknik
statistik inferensial. Sejalan dengan pandangan Creswell, penelitian kuantitatif
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang terukur dan terstruktur mengenai
fenomena yang diteliti.>

Jenis penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh secara statistik serta besarnya kontribusi penguasaan gawa ‘id terhadap
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab IAIN Parepare. Penelitian ini tidak memberikan perlakuan atau
manipulasi terhadap variabel, melainkan mengukur dan menganalisis hubungan
antarvariabel berdasarkan kemampuan mahasiswa yang telah terbentuk melalui proses

pembelajaran reguler.

X | =Y

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

OSugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2024),
h. 7.

1 John W Creswell and Timothy C Guetterman, Educational Research: Planning, Conducting,
and Evaluating Quantitative and Qualitative Research (ERIC, 2024).
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Keterangan:

X: Penguasaan Qawa ’id (Variabel Bebas)

Y: Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab/ Maharah al-Qira’ ah
(Variabel Terikat)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Parepare pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab (PBA). Fokus pada mahasiswa semester 4 tahun ajaran 2025/2026,
karena mereka sudah menyelesaikan mata kuliah dasar seperti ilmu nahwu, ilmu
saraf, dan Maharah al-Qira’ ah sehingga cukup layak sebagai sampel untuk
mengukur penguasaan tata bahasa (kaidah) dan kemampuan membaca teks berbahasa
Arab yang lebih kompleks.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan. Kegiatan meliputi
penyusunan dan validasi instrumen tes, pelaksanaan tes kepada sampel penelitian,
serta proses penskoran dan analisis data. Seluruh jadwal disesuaikan dengan kalender
akademik IAIN Parepare agar tidak mengganggu aktivitas perkuliahan dan ujian.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 4 Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Parepare yang berjumlah 54 mahasiswa.
Populasi ini dianggap homogen karena berada pada semester yang sama serta telah
menempuh mata kuliah ilmu nahwu dan ilmu saraf serta maharah al-qira ” ah pada

semester sebelumnya.
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Jenis Kelamin Jumlah

L P

14 40 54

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa Semester 1V Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare
2. Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan kriteria tersebut, dari jumlah
populasi sebanyak 54 mahasiswa diperoleh sampel sebanyak 40 mahasiswa. Sebanyak
14 mahasiswa tidak dijadikan sampel karena tidak hadir pada saat proses pengumpulan
data dilaksanakan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan untuk memperoleh informasi yang
akurat mengenai hubungan antara penguasaan gawa id dan kemampuan membaca teks
berbahasa Arab pada mahasiswa semester 4 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
IAIN Parepare. Teknik pengumpulan data dipilih agar memungkinkan pengukuran
kedua variabel secara objektif dan kuantitatif, sekaligus mendukung pemahaman yang
lebih menyeluruh terhadap kemampuan mahasiswa. Selain tes sebagai instrumen
utama, dokumentasi juga digunakan sebagai data pendukung untuk memastikan
seluruh subjek telah mengikuti mata kuliah yang relevan, sehingga hasil penelitian

mencerminkan kemampuan mahasiswa secara nyata.>

52M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian IImiah Pendidikan
Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” THSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1-9.
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1. Tes

Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur penguasaan gawa ’id
dan kemampuan membaca teks berbahasa Arab, dengan jenis soal berupa pilihan
ganda dan isian singkat untuk gawa’id, serta bacaan lisan untuk Maharah al-Qira’
ah. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan
dan divalidasi oleh dosen ahli untuk memastikan kesesuain instrumen dengan
indikator penilaian. Setelah dinyatakan layak, instrumen digunakan dalam
pengumpulan data.%
2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai profil
mahasiswa, seperti daftar hadir, kurikulum yang ditempuh, dan materi gawa 'id yang
telah dipelajari. Tujuan dokumentasi adalah memastikan bahwa seluruh subjek
penelitian telah mengikuti mata kuliah dasar (ilmu nahwu, saraf, dan maharah al-gira
" ah), sehingga layak untuk diukur kemampuan tata bahasa dan kemampuan
membaca teks berbahasa Arab.

E. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas istilah dalam judul penelitian “Pengaruh Penguasaan
Qawa'’id terhadap Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare”. Peneliti memberikan definisi
operasional untuk menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel dan untuk memastikan bahwa

pengukuran dilakukan secara objektif serta sesuai dengan konteks akademik.

Najwa Zalfa Zuhri et al., “Analisis Validitas Dan Reliabilitas Soal Bahasa Arab Melalui
Website OpExams Pembuat Soal Berbasis Al,” Jurnal Pendidikan Modern 9, no. 2 (2024): 87-91.
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1. Penguasaan Qawa’id

Variabel penguasaan gawa ‘id dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menerapkan kaidah ilmu nahwu dan
saraf yang diukur melalui tes tertulis. Penguasaan gawd id meliputi kemampuan
mahasiswa dalam mengenali dan membedakan struktur jumlah fi‘liyyah dan jumlah
ismiyyah, menganalisis fungsi atau kedudukan kata dalam kalimat seperti fi‘il, fa‘il,
maf‘il bih, mubtada’, dan khabar, serta menerapkan kaidah i‘rab dalam teks
sederhana.

Selain itu, penguasaan gawa ‘id juga mencakup kemampuan dalam ilmu Saraf,
yaitu mengidentifikasi pola (wazan) kata bahasa Arab, menentukan bentuk kata sesuai
kaidah saraf seperti fi‘il madi, fi‘il mudari, isim fa‘il, isim maf*il, dan masdar, serta
menerapkan perubahan bentuk kata dalam kalimat Arab sederhana. Dengan demikian,
tingkat penguasaan gawa ‘id mahasiswa ditentukan berdasarkan hasil tes yang
mencerminkan kemampuan mereka dalam memahami dan mengaplikasikan kaidah
nahwu dan saraf secara fungsional dalam kalimat maupun teks sederhana.

2. Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab (Maharah al-Qira” ah)

Variabel ini merujuk pada kemampuan mahasiswa dalam membaca dan
memahami teks berbahasa Arab yang difokuskan pada aspek Qird’ah al-Fahm.
Penilaian kemampuan membaca dalam penelitian ini disesuaikan dengan indikator
Qirda’ah al-Fahm, yang mencakup pemahaman makna kata dan kalimat, kemampuan
menentukan ide pokok teks, serta kemampuan menarik kesimpulan dari isi bacaan.

Pengukuran dilakukan melalui tes Maharah al-Qira’ah berupa teks bacaan, sehingga
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hasil pengukuran mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam memahami struktur
kalimat, makna kata, serta konteks keseluruhan teks Arab yang dibaca.

Selain itu, al-Qira’ah al-Jahriyyah digunakan sebagai pendukung untuk
menilai ketepatan pelafalan mahasiswa dalam membaca teks berbahasa Arab.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian secara sistematis sehingga data yang diperoleh bersifat
objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik sesuai dengan tujuan penelitian
kuantitatif.  Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur penguasaan gawa’id (variabel X) dan
kemampuan membaca teks berbahasa Arab (variabel Y), sedangkan dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung terkait profil akademik mahasiswa dan
materi pembelajaran yang telah ditempuh.

1. Instrumen Tes

Tes merupakan salah satu instrumen utama dalam penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif responden secara objektif melalui
pemberian sejumlah item soal yang memiliki skor tertentu.*

Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu tes penguasaan
qgawa’id (1lmu nahwu dan ilmu saraf) dan tes kemampuan membaca teks berbahasa
Arab (maharah al-qira’ ah). Kedua tes ini dirancang berdasarkan kurikulum
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare, khususnya materi yang telah

dipelajari mahasiswa semester I'V.

®4Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D, h. 102.
%Sugiyono., h. 114.
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Tes penguasaan gawa’id berbentuk tes tertulis yang mengukur pemahaman
mahasiswa terhadap kaidah ilmu nahwu dan saraf. Jumlah soal sebanyak 40 butir
yang terdiri dari soal pilihan ganda dan isian singkat, dengan skor maksimal 100 poin.
Sementara itu tes kemampuan membaca atau gira ~ ah dirancang untuk mengukur
kemampuan mahasiswa dalam membaca dan memahami teks berbahasa Arab. Tes ini
mencakup aspek kefasihan membaca dan pemahaman isi teks menggunakan teks

Arab modern dengan panjang 150-200 kata.

Aspek Yang Indikator Jenis Soal Jumlah
diukur Soal
Penguasan Menentukan Fungsi Kata Pilihan 40
Qawa’id (Ilmu | dalam Bahasa Arab Ganda dan
Nahwu dan IImu | Menentukan Bentuk Kata isian

Saraf) dalam Bahasa Arab
Menentukan struktur kalimat
dalam Bahasa Arab

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Instrumen Tes Penguasaan Qawa’id
Penilaian instrumen tes penguasaan qawa'id dilakukan dengan menggunakan
sistem skor total langsung. Setiap butir soal yang dijawab dengan benar diberikan skor
1, dan jawaban yang salah diberikan skor 0. Karena jumlah keseluruhan soal adalah 40
butir, maka skor maksimal yang dapat diperoleh mahasiswa adalah 40.
Nilai akhir mahasiswa (skala 0—100) dihitung secara langsung menggunakan

rumus konversi standar sebagai berikut:
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. _ Skor diperoleh

Nilai x 100

" Skor maksimal
Keterangan :

Skor Perolehan = Jumlah skor yang diperoleh mahasiswa

Skor Maksimal = 40

Aspek Yang diukur Indikator Jenis Penilaian
Kemampuan Membaca | Kemapuan memahami makna Teks Bacaan
(maharah al-qira’ah) al- | dan kalimat secara Lisan

Qird’ah al-Jahriyyah | Kemampuan menentukan Ide

dan Qira’ah al-Fahm | pokok

Kemampuan menarik kesimpulan

1s1 bacaan

Tabel 3.3 Indikator Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Membaca Teks berbahasa
Arab
Untuk mempermudah proses penilaian berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan, maka disusun rubrik penilaian sebagai acuan dalam memberikan skor

pada setiap aspek yang diukur.
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Aspek Skor Keterangan
Ketepatan membaca nyaring 4 Sangat tepat, lancar, hampir tanpa
makhraj dan harakat kesalahan
3 Cukup tepat, ada sedikit kesalahan
2 Banyak esalahan, kurang lancar
1 Tidak lancar dan banyak kesalahan
Pemahaman makna kata dan 4 Mahami seluruh makna dengan tepat
kalimat 3 Memahami sebagian besar makna
2 Memahami sebagian kecil makna
1 Tidak memahami
Menentukan ide pokok 4 Ide pokok sangat tepat
3 Cukup tepat
2 Kurang Tepat
1 Tidak Tepat
Menarik Kesimpulan 4 Kesimpulan Tepat dan Lengkap
3 Cukup Tepat
2 Kurang Tepat
1 Tidak Mampu Menyimpulkan
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Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Membaca Teks Berbahasa
Arab
Penilaian kemampuan membaca dilakukan dengan menggunakan rubrik
penilaian yang mencakup aspek al-Qira’ah al-Jahriyyah dan Qira’ah al-Fahm. Skor
diberikan pada setiap aspek dengan rentang 1-4, kemudian dijumlahkan dan
dikonversi ke dalam skor 0-100 dengan menggunakan rumus sebagai berikut;

__ Skor diperoleh

Nilai x 100

~ Skor maksimal

Keterangan :

Skor Perolehan = Jumlah skor yang diperoleh mahasiswa

Skor Maksimal = 16
2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh

data sekunder yang berkaitan dengan profil akademik mahasiswa dan kurikulum
pembelajaran bahasa Arab di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.
Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi meliputi daftar hadir mahasiswa
semester 4, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah terkait, serta silabus
dan materi ajar yang digunakan dosen pengampu. Dokumentasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh subjek penelitian telah memenuhi syarat untuk diukur
kemampuannya, yaitu telah menyelesaikan mata kuliah dasar ilmu nahwu dan ilmu
saraf serta Maharah al-Qira " ah sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu,
dokumentasi juga digunakan untuk memperkuat validitas instrumen tes, dengan
memastikan bahwa materi yang diujikan sesuai dengan materi yang telah diajarkan

kepada mahasiswa, sehingga hasil pengukuran benar-benar mencerminkan
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kemampuan nyata mahasiswa dan bukan disebabkan oleh ketidaksesuaian antara
materi ajar dan materi tes.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS. Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk mengetahui
tingkat masing-masing variabel, serta analisis regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh penguasaan qawa'id terhadap kemampuan membaca. ¢ Uji
signifikansi dilakukan melalui uji t, sedangkan besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat diketahui melalui koefisien determinasi (R?).

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil tes
penguasaan qawa 'id dan tes kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa.
Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi nilai rata-rata (mean),
nilai tengah (median), nilai yang paling sering muncul (modus), nilai maksimum, nilai
minimum, serta ukuran penyebaran data seperti simpangan baku (standard deviation).%
Data dari kedua variabel disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan grafik
untuk memudahkan proses interpretasi. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk
mengelompokkan tingkat penguasaan qawa'id dan kemampuan membaca teks
berbahasa Arab mahasiswa ke dalam kategori tertentu berdasarkan skala penilaian

sebagai berikut:

% Sugiyono., h. 147.
5 Sugiyono., h. 147.
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Interval Skor | Kategori

81 -100 Sangat Baik
61 —80 Baik

41 - 60 Cukup

21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Penguasaan Qawa'id dan Kemampuan Membaca Teks
Berbahasa Arab

Kategorisasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai sebaran tingkat kemampuan mahasiswa pada kedua variabel yang diteliti,
sehingga dapat diketahui berapa persen mahasiswa yang berada pada kategori sangat
baik, baik, cukup, kurang, atau sangat kurang.
2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk memastikan bahwa data
penelitian memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis statistik
parametrik.®® Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji linearitas.

Kriteria Pengambilan Keputusan Umum:

% Sukmadinata, N. S. (2019). Metode penelitian pendidikan.
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Untuk seluruh uji prasyarat dan uji hipotesis dalam penelitian ini, kriteria
pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikansi a = 0,05 (tingkat
kepercayaan 95%).

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05, maka Ho ditolak
Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji
linearitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel penguasaan
gawa'id dan kemampuan membaca teks berbahasa Arab berdistribusi normal. Uji
normalitas diperlukan sebagai salah satu prasyarat analisis regresi linear
sederhana.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk melalui program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal

Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal

Apabila data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi linearitas, maka
analisis regresi linear sederhana dapat dilanjutkan.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas (penguasaan gawa'id) dan variabel terikat (kemampuan membaca

teks berbahasa Arab) bersifat linear. Uji linearitas penting dilakukan karena



43

analisis regresi linear mensyaratkan adanya hubungan yang linear antara variabel
yang dianalisis.

Uji linearitas dilakukan menggunakan uji F (Test for Linearity) melalui
program SPSS dengan memperhatikan nilai signifikansi pada baris Deviation
from Linearity. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan
antarvariabel bersifat linear

Jika nilai Sig. Deviation from Linearity < 0,05, maka hubungan
antarvariabel tidak bersifat linear
Apabila data memenuhi asumsi linearitas, maka analisis regresi linier
sederhana dapat dilakukan untuk memprediksi pengaruh variabel X terhadap
variabel Y.
3. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
mengenai pengaruh penguasaan qawa'id terhadap kemampuan membaca teks
berbahasa Arab mahasiswa.
a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (penguasaan qawa'id) terhadap wvariabel terikat (kemampuan
membaca teks berbahasa Arab). Persamaan regresi linear sederhana dirumuskan
sebagai berikut:
Y=at+bX
Keterangan:

Y = nilai prediksi variabel terikat (kemampuan Qira'ah)
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a = konstanta (nilai Y ketika X = 0)
b = koefisien regresi (tingkat perubahan Y untuk setiap perubahan satu unit X)

X = nilai variabel bebas (penguasaan Qawa'id)

b.  Uji Signifikansi (Uji t)

Uji signifikansi (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
penguasaan qawa 'id berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan membaca
teks berbahasa Arab mahasiswa. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah
sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan
variabel penguasaan gawa 'id terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab
mahasiswa.

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan variabel penguasaan gawa'id terhadap kemampuan membaca teks
berbahasa Arab mahasiswa.

c. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi penguasaan gawa'id terhadap
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa digunakan koefisien
determinasi (R2). Nilai R? menunjukkan persentase variasi kemampuan membaca
yang dapat dijelaskan oleh penguasaan gawa 'id dalam model regresi, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Seluruh proses analisis data, mulai dari uji prasyarat hingga uji hipotesis,
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22 dengan taraf signifikansi

(a) = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian mengenai pengaruh penguasaan
gawda ‘id terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab (maharah al-qird’ah)
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare. Data diperoleh dari
hasil tes yang telah diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22 dengan
analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
gambaran umum masing-masing variabel penelitian yang meliputi nilai rata-rata

(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
X 40 57.5 92.5 79.375 8.0414
y 40 56.25 93.75 78.2813 9.17113

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel X dan Y
a. Deskripsi Data Penguasaan Qawa ‘id (X)

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa variabel penguasaan gawa ‘id (X)
memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,375. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
penguasaan gawa ‘id mahasiswa berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai kaidah bahasa Arab
(nahwu dan sharaf), seperti struktur kalimat, perubahan harakat, serta fungsi kata
dalam kalimat. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu

ditingkatkan terutama dalam penerapan gawda ‘id secara langsung dalam membaca
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teks bahasa Arab yang lebih kompleks.
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3.00 1 25 25 25
4.00 23 57.5 57.5 60.0
5.00 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Gambar 4.1 Kategori Penguasaan Qawa ‘id

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 16 40,0%
61-80 Baik 23 57,5%
41-60 Cukup 1 2,5%
21-40 Kurang 0 0%
0-20 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 40 100%

Tabel 4.2 Kategori Penguasaan Qawa ‘id

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada

kategori baik dengan frekuensi sebanyak 23 mahasiswa atau sebesar 57,5%.

Selanjutnya, sebanyak 16 mahasiswa atau 40,0% berada pada kategori sangat baik,

dan 1 mahasiswa atau 2,5% berada pada kategori cukup. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa tingkat penguasaan gawda id mahasiswa berada pada kategori

baik.
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Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa variabel kemampuan membaca teks

berbahasa Arab (Y) memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,2813. Nilai tersebut berada

pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memahami teks

bahasa Arab pada tingkat dasar hingga menengah. Kemampuan ini mencakup

pemahaman makna kata, struktur kalimat sederhana, serta kemampuan menangkap isi

teks secara umum. Namun demikian, masih diperlukan peningkatan dalam aspek

analisis makna mendalam dan pemahaman struktur kalimat yang lebih kompleks.

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3.00 1 2.5 25
4.00 18 45.0 47.5
5.00 21 52.5 100.0
Total 40 100.0

Gambar 4.2 kategori Kemampuan Membaca

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 21 52,5%
61-80 Baik 18 45,0%
41-60 Cukup 1 2,5%
21-40 Kurang 0 0%

0-20 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 40 100%

Tabel 4.3 Kategori Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori sangat baik dengan frekuensi sebanyak 21 mahasiswa atau sebesar 52,5%.
Selanjutnya, sebanyak 18 mahasiswa atau 45,0% berada pada kategori baik, dan 1
mahasiswa atau 2,5% berada pada kategori cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa berada pada kategori baik
hingga sangat baik.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian pada penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk dengan tingkat
segnifikansi 0,05. Adapun hasil pengujian normalitas data secara lengkap dapat

dilihat pada tabel berikut:

Variavel Shapiro-Wilk Kesimpulan
Penelitian (Sig.)
X 0,126 Berdistribusi Normal
y 0,081 Berdistribusi Normal

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data( Shapiro-Wilk)
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk data
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,126 untuk variabel penguasaan gawa ‘id (X)

dan 0,081 untuk variabel kemampuan membaca teks berbahasa Arab (Y).



50

Karena nilai signifikansi dari kedua variabel tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan (0,126 > 0,05 dan 0,081 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa data untuk variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi prasyarat normalitas telah terpenuhi dan data layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear

antara variabel penguasaan gawa ‘id (X) dan kemampuan membaca teks berbahasa

Arab (Y). Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Hubungan Indikator F Sig. Kesimpulan
Variabel

Variabel X ke | Linearity 144,244 | 0,000 Linear
Variavel Y

Deviation From | 0,892 0,552 Linear

Linearity

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas Data
Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, diperoleh nilai signifikansi pada baris
Linearity sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,05). Selain itu, nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity diperoleh
sebesar 0,552 yang menunjukkan nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,552 > 0,05).
Oleh karena nilai Sig. Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (0,552 >
0,05), maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa

antara variabel penguasaan gawa ‘id (X) dan kemampuan membaca teks berbahasa
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Arab (Y) terdapat hubungan yang linear. Dengan demikian, seluruh prasyarat uji
asumsi telah terpenuhi.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis
mengenai pengaruh penguasaan gawd ‘id terhadap kemampuan membaca teks
berbahasa Arab mahasiswa. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan program SPSS
versi 25 dengan taraf signifikansi (o) = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%.

Adapun hasil analisis regresi linear sederhana dan uji signifikansi (uji t) dapat

dilihat pada tabel berikut.

Model Unstandardized t Sig. Keterangan
Coefficients (B)
Constant -2,495 -0,375 0,710 -
Penguasaan 1,018 12,184 0,000 Signifikan
Qawa‘id (X)

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji t
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan
sebagai berikut.
a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah
hubungan serta pengaruh variabel bebas (penguasaan gawa ‘id) terhadap variabel

terikat (kemampuan membaca teks berbahasa Arab).
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar -2,495 dan
koefisien regresi (b) sebesar 1,018. Dengan demikian, persamaan regresi linear
sederhana dalam penelitian ini adalah:

[Y=-2,495+1,018X]
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar -2,495 menunjukkan bahwa apabila variabel
penguasaan gawa ‘id (X) bernilai 0, maka nilai kemampuan membaca teks
berbahasa Arab (Y) diprediksi sebesar -2,495.

b) Koefisien regresi sebesar 1,018 menunjukkan bahwa pengaruh variabel X
terhadap Y adalah positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan
penguasaan gawda ‘id akan meningkatkan kemampuan membaca teks
berbahasa Arab sebesar 1,018 satuan.

b. Uji Signifikansi (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel penguasaan gawa ‘id
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab
mahasiswa.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Ho : Tidak terdapat pengaruh penguasaan gawa ‘id terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab mahasiswa.

b) H: : Terdapat pengaruh penguasaan gqawa‘id terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab mahasiswa.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
a) Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
b) Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6, diperoleh nilai t hitung sebesar
12,184 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penguasaan gawa ‘id (X) terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab (Y)
mahasiswa.

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel penguasaan gawa ‘id terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab
mahasiswa.

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai R Square sebesar 0,796. Hal
ini menunjukkan bahwa penguasaan gawd ‘id memberikan kontribusi sebesar
79,6% terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa. Sementara
itu, sisanya sebesar 20,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Tingkat Penguasaan Qawa ‘id dan Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare
a. Tingkat Penguasaan Qawa id Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab TAIN Parepare
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa tingkat
penguasaan gawa ‘id mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab [AIN
Parepare berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 79,375. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki
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kemampuan yang baik dalam memahami dan menerapkan kaidah bahasa Arab
yang meliputi ilmu nahwu dan saraf.

Nilai rata-rata sebesar 79,375 menunjukkan bahwa secara umum
mahasiswa telah memiliki penguasaan gawd id yang baik, namun belum
mencapai tingkat penguasaan yang maksimal. Apabila seluruh mahasiswa
mampu menguasai seluruh indikator yang diujikan secara sempurna, maka nilai
rata-rata yang diperoleh seharusnya dapat mendekati angka 100. Akan tetapi,
hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang
melakukan kesalahan pada beberapa indikator sehingga skor yang diperoleh
belum maksimal. Kondisi inilah yang menyebabkan rata-rata penguasaan
gawa ‘id mahasiswa berada pada angka 79,375 dan belum mencapai kategori
yang lebih tinggi.

Hasil distribusi data menunjukkan bahwa sebanyak 16 mahasiswa
berada pada kategori sangat baik, 23 mahasiswa berada pada kategori baik, dan
1 mahasiswa berada pada kategori cukup. Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan penguasaan gawa id mahasiswa cenderung berada pada
tingkat yang baik, meskipun masih terdapat perbedaan tingkat penguasaan pada
setiap mahasiswa.

Sebanyak 16 mahasiswa yang berada pada kategori sangat baik
menunjukkan bahwa mereka telah menguasai hampir seluruh indikator
penguasaan gawd ‘id yang diukur dalam penelitian ini, yaitu kemampuan
menentukan fungsi kata, menentukan bentuk kata, dan menentukan struktur
kalimat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa telah mampu

menerapkan kaidah nahwu dan saraf dalam menganalisis kalimat bahasa Arab
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dengan baik sehingga memiliki dasar gramatikal yang kuat. Mahasiswa pada
kategori ini memperoleh nilai 80 ke atas, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar butir soal mampu dijawab dengan benar sehingga tingkat penguasaan
gawda ‘id yang dimiliki dapat dikategorikan sangat baik.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Acep Hermawan yang
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran gawa id bukan sekadar menghafal
kaidah, tetapi membentuk kemampuan pembelajar dalam memahami struktur
kalimat sehingga mampu menangkap makna teks secara tepat. Dengan
demikian, mahasiswa yang berada pada kategori sangat baik telah menunjukkan
kemampuan menerapkan kaidah bahasa Arab secara fungsional dalam
menganalisis unsur-unsur kalimat.

Meskipun demikian, hasil analisis butir soal menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa indikator yang belum dikuasai secara sempurna. Hal ini
terlihat dari masih ditemukannya kesalahan pada butir soal nomor 9, 15, 16, 20,
25, 28, dan 35. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
telah menguasai sebagian besar materi gawa ‘id, masih terdapat beberapa aspek
yang memerlukan kemampuan analisis gramatikal yang lebih mendalam.

Pada butir soal nomor 16, sebagian mahasiswa belum mampu
mengidentifikasi kata Y9l sebagai fi il madi sehingga masih memilih jawaban
yang kurang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membedakan jenis fi i/ berdasarkan bentuk dan
karakteristiknya. Kesalahan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
analisis terhadap perubahan bentuk kata masih perlu diperkuat melalui latihan

yang lebih intensif.
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Pada butir soal nomor 9, 12, 20, 35 sebagian mahasiswa belum mampu
mengidentifikasi fungsi kata xS sebagai hdl sehingga masih memilih jawaban
yang kurang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam menganalisis fungsi unsur-unsur kalimat, khususnya unsur
yang berfungsi menjelaskan keadaan pelaku atau perbuatan.

Selanjutnya, pada butir soal nomor 25, sebagian mahasiswa belum
mampu menentukan kedudukan dhamir pada kata o.\s secara tepat. Kesalahan
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami hubungan antarkata dalam kalimat sehingga analisis terhadap
kedudukan dhamir belum dilakukan secara tepat.

Adapun pada butir soal nomor 28, sebagian mahasiswa belum mampu
mengidentifikasi i 7ab fi‘il mudari® dengan tepat. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan kaidah
i ‘rab dengan konteks kalimat yang dianalisis sehingga berpotensi memengaruhi
ketepatan memahami makna kalimat.

Temuan pada butir-butir soal tersebut kembali menguatkan pendapat
Acep Hermawan bahwa penguasaan gawa ‘id tidak cukup diukur dari
kemampuan menghafal teori, tetapi harus diwujudkan dalam kemampuan
menerapkan kaidah nahwu dan saraf ketika menganalisis bahasa Arab. Oleh
karena itu, kesalahan yang masih muncul pada materi fi‘il, fungsi hal,
kedudukan dhamir, dan i‘rab menunjukkan bahwa kemampuan analisis
gramatikal mahasiswa masih perlu ditingkatkan melalui latihan yang lebih

aplikatif.
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Meskipun masih ditemukan beberapa kekeliruan pada indikator
tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada kategori
sangat baik telah menguasai hampir seluruh kompetensi gawda ‘id yang diukur
dalam penelitian. Kekeliruan yang masih ditemukan lebih banyak terjadi pada
materi yang menuntut kemampuan analisis gramatikal yang lebih kompleks dan
ketelitian yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami
konsep dasar gawa ‘id dengan baik, tetapi masih memerlukan penguatan pada
materi-materi tertentu agar penguasaannya menjadi lebih sempurna.

Sementara itu, 23 mahasiswa berada pada kategori baik, yang
menunjukkan bahwa mereka telah menguasai sebagian besar materi gawa ‘id,
namun tingkat penguasaannya belum sepenuhnya optimal sehingga belum
mencapai kategori sangat baik. Berdasarkan analisis jawaban, mahasiswa pada
kategori ini masih banyak melakukan kesalahan pada butir soal nomor 1, 3, 8,
14, 16, 20, 25, 28, dan 30.

Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi jumlah ismiyyah, menentukan fungsi maf“iil-
bih, membedakan fungsi ma‘tuf, mengidentifikasi jenis fi‘il madi, menentukan
fungsi hal, memahami kedudukan dhamir, menentukan i‘rab fi‘il mudari‘, serta
menentukan bentuk masdar. Banyaknya indikator yang masih keliru
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami konsep-konsep dasar
gawa ‘id, namun pemahaman tersebut belum sepenuhnya berkembang menjadi
kemampuan analisis yang utuh.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ramzi Baalbaki bahwa gawa ‘id

merupakan kesatuan antara ilmu nahwu dan saraf yang harus dipahami secara
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terpadu. Apabila salah satu aspek belum dikuasai dengan baik, maka analisis
terhadap struktur kalimat juga menjadi kurang tepat. Oleh karena itu,
mahasiswa pada kategori baik masih memerlukan penguatan agar mampu
mengintegrasikan konsep-konsep gawa ‘id dalam menganalisis teks secara
menyeluruh.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung telah
memahami teori secara konseptual, tetapi masih mengalami kesulitan ketika
harus menerapkan kaidah nahwu dan saraf dalam menganalisis unsur-unsur
kebahasaan pada suatu kalimat atau teks berbahasa Arab. Akibatnya, mereka
belum mampu mencapai kategori sangat baik karena masih ditemukan
kesalahan pada beberapa indikator yang memerlukan kemampuan analisis
gramatikal yang lebih mendalam.

Adapun 1 mahasiswa yang berada pada kategori cukup menunjukkan
bahwa penguasaan gawa ‘id yang dimiliki masih belum optimal. Berdasarkan
analisis jawaban tes, mahasiswa tersebut masih melakukan kesalahan pada
hampir seluruh indikator yang diujikan, baik dalam menentukan fungsi kata,
bentuk kata, maupun struktur kalimat.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep
dasar nahwu dan saraf belum terbentuk secara utuh sehingga mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menerapkan kaidah pada analisis kalimat.
Sebagaimana dijelaskan oleh Ramzi Baalbaki, gawa ‘id merupakan landasan
dalam memahami struktur bahasa Arab secara benar. Oleh karena itu, lemahnya
penguasaan gawa ‘id akan berdampak pada kesulitan memahami hubungan

antarkata dan makna kalimat.
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Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa
tingkat penguasaan gawa ‘id mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
IAIN Parepare berada pada kategori baik karena sebagian besar mahasiswa
telah menguasai indikator-indikator penguasaan gawda id yang digunakan
dalam penelitian. Namun, nilai rata-rata yang belum mencapai angka maksimal
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa materi yang belum dikuasai
secara optimal, khususnya mengenai identifikasi jenis fi‘il, fungsi hal,
kedudukan dhamir, i‘rab fi‘il mudari‘, dan pembentukan masdar. Oleh karena
itu, proses pembelajaran gawa ‘id perlu lebih menekankan pada latihan analisis
kalimat, diskusi terhadap kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan
mahasiswa, serta penerapan kaidah dalam berbagai teks berbahasa Arab.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami gawa ‘id secara teoritis,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara tepat sehingga tingkat
penguasaan gawa ‘id dapat meningkat dan mendekati hasil yang optimal.

. Tingkat Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa tingkat
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare berada pada kategori baik dengan nilai
rata-rata sebesar 78,2813. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum
mahasiswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam membaca teks
berbahasa Arab yang meliputi ketepatan pelafalan, ketepatan harakat,

kelancaran membaca, intonasi, dan pemahaman isi bacaan.
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Nilai rata-rata sebesar 78,2813 menunjukkan bahwa kemampuan
membaca mahasiswa belum mencapai tingkat yang maksimal. Apabila seluruh
mahasiswa mampu memenuhi seluruh indikator penilaian secara sempurna,
maka nilai rata-rata yang diperoleh akan mendekati angka 100. Akan tetapi,
hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang
memperoleh skor kurang maksimal pada beberapa indikator penilaian sehingga
memengaruhi nilai akhir yang diperoleh. Kondisi tersebut menyebabkan rata-
rata kemampuan membaca mahasiswa berada pada kategori baik dan belum
mencapai kategori yang lebih tinggi.

Hasil distribusi data menunjukkan bahwa sebanyak 21 mahasiswa
berada pada kategori sangat baik, 18 mahasiswa berada pada kategori baik, dan
1 mahasiswa berada pada kategori cukup. Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan membaca mahasiswa secara umum telah berkembang
dengan baik, meskipun tingkat penguasaan pada setiap mahasiswa masih
berbeda sesuai dengan kemampuan mereka dalam memenuhi indikator
penilaian. Berdasarkan distribusi tersebut, mayoritas mahasiswa berada pada
kategori sangat baik dan baik. Adapun pembahasan setiap kategori dijelaskan
sebagai berikut.

Sebanyak 21 mahasiswa berada pada kategori sangat baik. Mahasiswa
pada kategori ini memperoleh nilai 80 ke atas, yang menunjukkan bahwa
mereka telah mampu memenuhi hampir seluruh indikator kemampuan
membaca yang meliputi ketepatan pelafalan, ketepatan harakat, kelancaran

membaca, intonasi, dan pemahaman isi bacaan. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa mahasiswa tidak hanya mampu membaca teks dengan lancar, tetapi juga
mampu memahami informasi yang terdapat di dalam bacaan secara tepat.

Menurut Henry Guntur Tarigan, membaca merupakan proses
memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui bahasa tulis. Oleh karena
itu, kemampuan membaca yang baik tidak hanya ditunjukkan oleh kelancaran
melafalkan kata-kata, tetapi juga kemampuan memahami makna yang
terkandung dalam bacaan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa kategori sangat baik telah mampu memenuhi kedua aspek tersebut
sehingga memperoleh hasil yang tinggi.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
pada kategori sangat baik belum memperoleh nilai sempurna. Hal ini
disebabkan masih ditemukannya beberapa kekeliruan yang menyebabkan skor
pada beberapa indikator berkurang sehingga nilai akhir yang diperoleh belum
mencapai hasil maksimal.

Salah satu kesalahan yang banyak ditemukan terdapat pada kalimat:
Skl gl Bl ol s 3 S B3gandl ) il

Pada kata _~,J, sebagian mahasiswa membacanya dengan harakat
dammah (’,+)), padahal bentuk yang benar adalah - karena didahului
oleh J=di »Y yang menyebabkan fi‘il mudari‘ menjadi mansub. Kesalahan
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih kurang teliti dalam menerapkan
kaidah nahwu ketika membaca teks sehingga ketepatan harakat yang dihasilkan
belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

Selain itu, masih ditemukan mahasiswa yang kurang tepat dalam

menentukan harakat akhir beberapa kata sehingga pelafalan menjadi kurang



62

sempurna. Pada aspek pemahaman bacaan, sebagian mahasiswa juga masih
mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan makna yang bersifat implisit
atau menarik kesimpulan dari isi bacaan secara menyeluruh. Kondisi tersebut
menyebabkan skor pada beberapa indikator belum mencapai nilai maksimal.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah
mencapai kategori sangat baik, masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan kemampuan analisis kebahasaan yang lebih mendalam.
Kemampuan membaca bahasa Arab tidak hanya menuntut kelancaran
membaca, tetapi juga ketepatan dalam menerapkan kaidah nahwu dan saraf
agar makna yang dipahami sesuai dengan maksud penulis. Oleh karena itu,
latihan membaca yang dipadukan dengan analisis struktur kalimat perlu terus
dilakukan agar kemampuan membaca mahasiswa menjadi lebih optimal.
Sebanyak 18 mahasiswa berada pada kategori baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan membaca teks
berbahasa Arab yang baik, tetapi belum mampu memenuhi seluruh indikator
penilaian secara optimal sehingga belum mencapai kategori sangat baik.
Mahasiswa pada kategori ini umumnya telah mampu membaca teks
dengan cukup lancar, melafalkan sebagian besar kosakata dengan benar, serta
memahami isi bacaan secara umum. Akan tetapi, masih terdapat beberapa
indikator yang memperoleh skor belum maksimal sehingga memengaruhi nilai
akhir yang diperoleh.
Berdasarkan hasil pengamatan selama tes berlangsung, mahasiswa pada
kategori ini umumnya memperoleh skor 3 pada beberapa indikator penilaian.

Pengurangan skor terjadi karena masih ditemukan kesalahan dalam ketepatan
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pelafalan, ketepatan harakat, intonasi, dan pemahaman isi bacaan. Selain itu,
sebagian mahasiswa juga masih kurang tepat dalam membaca harakat akhir
beberapa kata sehingga bacaan terdengar kurang sesuai dengan kaidah bahasa
Arab. Pada aspek pemahaman, mahasiswa mampu menjelaskan informasi yang
tersurat dalam teks, tetapi masih mengalami kesulitan ketika diminta
menjelaskan makna tersirat atau menyimpulkan isi bacaan secara utuh.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami isi
bacaan secara umum, tetapi belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan
ketepatan pelafalan, ketepatan harakat, intonasi, dan pemahaman isi bacaan
secara bersamaan. Pada beberapa bagian bacaan masih ditemukan
ketidaktepatan dalam membaca harakat, kurang tepat dalam menerapkan
kaidah nahwu dan saraf, serta belum mampu memahami hubungan antarkalimat
secara mendalam sehingga pemaknaan terhadap isi bacaan belum sepenuhnya
optimal.

Sebagai contoh, pada kalimat e 4uel 0¥ &uszy o> sebagian
mahasiswa masih menganggap kata L= sebagai na ‘at, padahal kata tersebut
berkedudukan sebagai hal yang menerangkan keadaan subjek saat melakukan
aktivitas berbicara. Kesalahan ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membedakan fungsi hal dan na‘at, meskipun
keduanya sama-sama berperan sebagai unsur yang memberikan keterangan
dalam kalimat.

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa kategori baik telah
memiliki dasar kemampuan membaca yang cukup kuat, tetapi masih

memerlukan latihan yang lebih intensif dalam menerapkan gawa ‘id ketika
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membaca teks. Penguatan terhadap ketepatan harakat, pemahaman struktur
kalimat, dan kemampuan menganalisis isi bacaan secara lebih mendalam perlu
terus dilakukan agar kemampuan membaca yang dimiliki dapat berkembang
secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan mereka belum mencapai
kategori sangat baik dan turut memengaruhi nilai rata-rata kemampuan
membaca mahasiswa secara keseluruhan.

Adapun 1 mahasiswa berada pada kategori cukup. Meskipun jumlahnya
relatif sedikit, hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang
belum menguasai kemampuan membaca teks berbahasa Arab secara optimal.

Mahasiswa pada kategori ini masih memperoleh skor rendah pada
beberapa indikator penilaian, baik pada aspek ketepatan pelafalan, ketepatan
harakat, kelancaran membaca, intonasi, maupun pemahaman isi bacaan.
Banyaknya indikator yang belum terpenuhi menunjukkan bahwa kemampuan
membaca yang dimiliki masih memerlukan peningkatan secara menyeluruh.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam membaca teks sesuai dengan kaidah bahasa Arab sehingga
pemahaman terhadap isi bacaan juga belum terbentuk secara baik. Kesulitan
dalam menentukan harakat, keterbatasan penguasaan kosakata, serta kurangnya
pemahaman terhadap struktur kalimat menyebabkan makna yang dipahami
menjadi kurang tepat dan berdampak pada rendahnya skor yang diperoleh.

Oleh karena itu, mahasiswa pada kategori cukup memerlukan
pembelajaran yang lebih intensif melalui penguatan konsep dasar qawa‘id,

latihan membaca secara bertahap, peningkatan penguasaan kosakata, serta
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pembiasaan menganalisis struktur kalimat sehingga kemampuan membaca
yang dimiliki dapat berkembang secara optimal.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa
tingkat kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare berada pada kategori baik dengan nilai
rata-rata sebesar 78,2813. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah memiliki kemampuan membaca yang baik, tetapi belum
mencapai tingkat penguasaan yang maksimal karena masih ditemukan
kekurangan pada beberapa indikator penilaian.

Belum tercapainya nilai rata-rata yang mendekati angka 100
menunjukkan bahwa masih terdapat aspek-aspek yang perlu ditingkatkan,
khususnya ketepatan harakat, penerapan kaidah nahwu dan saraf dalam
membaca, ketepatan intonasi, serta kemampuan memahami makna bacaan
secara mendalam. Kekurangan pada aspek-aspek tersebut menyebabkan
sebagian mahasiswa kehilangan skor pada beberapa indikator sehingga
memengaruhi hasil penelitian secara keseluruhan.

Oleh karena itu, proses pembelajaran membaca bahasa Arab perlu lebih
menekankan latihan membaca yang terintegrasi dengan penguasaan gawa ‘id,
analisis struktur kalimat, serta pembiasaan memahami isi bacaan secara kritis.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya mampu membaca teks dengan lancar,
tetapi juga mampu menerapkan kaidah bahasa Arab secara tepat sehingga
pemahaman terhadap isi bacaan menjadi lebih akurat dan kemampuan

membaca dapat meningkat secara optimal.
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2. Pengaruh Penguasaan Qawda ‘id terhadap Kemampuan Membaca Teks Berbahasa
Arab Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai t hitung sebesar 12,184. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan gawa ‘id terhadap kemampuan
membaca teks berbahasa Arab mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
[AIN Parepare.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Acep
Hermawan yang menyatakan bahwa penguasaan gawa ‘id bertujuan membekali
pembelajar dengan kemampuan memahami struktur kalimat bahasa Arab secara
utuh sehingga mampu memahami makna teks dengan benar. Penguasaan qawa‘id
tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan kebahasaan, tetapi juga sebagai sarana
untuk memahami isi bacaan secara lebih tepat dan mendalam.

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Abdul Haris yang
menjelaskan bahwa ilmu nahwu dan saraf merupakan landasan utama dalam
memahami teks berbahasa Arab. Melalui penguasaan nahwu, pembaca dapat
menentukan fungsi dan kedudukan kata dalam kalimat, sedangkan melalui
penguasaan saraf pembaca dapat memahami perubahan bentuk kata yang
memengaruhi makna. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki penguasaan
gawa ‘id yang baik akan lebih mudah memahami struktur kalimat, hubungan
antarkata, dan isi teks berbahasa Arab.

Selain itu, dalam kajian teori dijelaskan bahwa penguasaan gawa ‘id

berperan dalam menentukan fungsi kata dalam kalimat, memahami makna kalimat,
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memahami perubahan bentuk kata, serta membantu pembaca menarik kesimpulan
dari isi bacaan. Peran tersebut menunjukkan bahwa gawa ‘id memiliki hubungan
yang erat dengan maharah al-qird’ah karena proses memahami teks tidak dapat
dilepaskan dari pemahaman terhadap struktur bahasa yang digunakan dalam teks
tersebut.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Hafidhotur Rohmah dan
Muhammad Afifudin Dimyathi yang menyatakan bahwa ilmu nahwu memberikan
kontribusi penting terhadap keterampilan membaca bahasa Arab karena membantu
pembaca memahami hubungan gramatikal antarkata dan antarkalimat secara tepat.
Semakin baik pemahaman seseorang terhadap kaidah bahasa Arab, semakin mudah
pula ia memahami makna yang terkandung dalam suatu bacaan.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian R. Wahyuni yang
menyimpulkan bahwa penguasaan al-Qawa‘id an-Nahwiyyah berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan gira ‘ah peserta didik. Selain itu, penelitian M. Bisri
IThwan, Mawardi, dan Ulin Ni‘mah menunjukkan bahwa penguasaan ilmu nahwu
dan saraf memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca
kitab berbahasa Arab. Penelitian Siti Mariyam juga menemukan adanya hubungan
yang sangat kuat antara penguasaan nahwu dan saraf dengan kemampuan membaca
kitab kuning.

Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat teori dan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penguasaan gawa ‘id merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan membaca teks berbahasa Arab.
Semakin baik penguasaan gawa id mahasiswa, semakin baik pula kemampuan

mereka dalam memahami teks berbahasa Arab.
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3. Besarnya Kontribusi Penguasaan Qawa ‘id terhadap Kemampuan Membaca Teks

Berbahasa Arab Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R Square

sebesar 0,796. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan gawda ‘id memberikan

kontribusi sebesar 79,6% terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab

mahasiswa. Adapun sisanya sebesar 20,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan gawa ‘id
merupakan faktor yang sangat dominan dalam kemampuan membaca teks
berbahasa Arab mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Abdul Haris yang
menyatakan bahwa ilmu nahwu dan saraf merupakan fondasi utama dalam
memahami teks bahasa Arab karena keduanya membantu pembaca memahami
struktur kalimat dan perubahan bentuk kata yang menentukan makna suatu teks.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Acep Hermawan yang
menjelaskan bahwa tujuan penguasaan gawa id adalah membentuk kemampuan
memahami struktur bahasa Arab secara utuh sehingga pembelajar mampu
memahami makna teks secara tepat. Dengan penguasaan gawa id yang baik,
mahasiswa dapat menentukan fungsi kata, memahami hubungan antarkata, dan
menafsirkan isi bacaan dengan lebih akurat.

Selain itu, Hafidhotur Rohmah dan Muhammad Afifudin Dimyathi
menjelaskan bahwa ilmu nahwu memiliki kontribusi yang besar terhadap
keterampilan membaca bahasa Arab karena membantu pembaca memahami
hubungan gramatikal yang membangun makna dalam suatu teks. Hal tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan membaca tidak hanya bergantung pada
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penguasaan kosakata, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan memahami kaidah
bahasa Arab.

Meskipun demikian, kemampuan membaca teks berbahasa Arab tidak hanya
dipengaruhi oleh penguasaan gawda id. Menurut Abdul Hamid, Baharuddin, dan
Mustofa, kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh penguasaan kosakata,
pemahaman konteks makna, serta kemampuan memahami isi teks secara
menyeluruh. Selain itu, faktor lain seperti motivasi belajar, pengalaman membaca,
intensitas latihan, strategi pembelajaran, dan lingkungan berbahasa Arab juga dapat
memengaruhi kemampuan membaca mahasiswa.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Siti Mariyam yang
menemukan bahwa penguasaan ilmu nahwu dan saraf memberikan kontribusi
sebesar 76,1% terhadap kemampuan membaca kitab kuning. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa gawa ‘id merupakan faktor yang memiliki pengaruh kuat
dalam kemampuan membaca teks berbahasa Arab. Hasil penelitian ini bahkan
menunjukkan kontribusi yang lebih besar, yaitu sebesar 79,6%, sehingga semakin
menguatkan pentingnya penguasaan gawa ‘id dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penguasaan gawa ‘id merupakan
salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam
memahami teks berbahasa Arab. Semakin baik penguasaan gawda id mahasiswa,
maka semakin baik pula kemampuan membaca teks berbahasa Arab yang
dimilikinya. Oleh karena itu, pembelajaran gawa ‘id perlu terus diperkuat dan
diintegrasikan dengan kegiatan membaca agar mahasiswa mampu menerapkan
kaidah bahasa Arab secara langsung dalam memahami berbagai jenis teks berbahasa

Arab.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penguasaan gawa ‘id terhadap
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab IAIN Parepare, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat penguasaan gawa ‘id mahasiswa berada pada kategori baik. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata sebesar 79,375. Selain itu, hasil kategorisasi data
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori baik dengan
persentase sebesar 57,5%. Dengan demikian, mahasiswa telah memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai kaidah bahasa Arab, baik dalam aspek
nahwu maupun saraf.

2. Tingkat kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa berada pada
kategori baik hingga sangat baik dengan nilai rata-rata sebesar 78,2813. Hasil
kategorisasi data menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori sangat baik dengan persentase sebesar 52,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup mampu memahami isi teks bahasa Arab baik pada tingkat dasar
maupun menengah.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan qgawda‘id terhadap
kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 12,184. Selain itu, hasil koefisien determinasi (R?) sebesar 0,796

menunjukkan bahwa penguasaan gawa id memberikan kontribusi sebesar 79,6%
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terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa, sedangkan

sisanya sebesar 20,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan

demikian, semakin baik penguasaan gawd id mahasiswa, maka semakin baik pula

kemampuan membaca teks berbahasa Arab mahasiswa.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare, diharapkan dapat
mempertahankan kualitas pembelajaran gawa id yang telah berada pada
kategori baik serta terus meningkatkan pembelajaran yang mengintegrasikan
qawa‘id dengan keterampilan membaca teks berbahasa Arab melalui latihan
analisis struktur kalimat, penerapan kaidah nahwu dan saraf, serta penggunaan
berbagai teks berbahasa Arab yang bervariasi.

Bagi dosen pengampu mata kuliah qawa‘id dan maharah al-qira’ah,
diharapkan dapat mempertahankan strategi pembelajaran yang telah berjalan
dengan baik serta terus mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
variatif, kontekstual, dan aplikatif agar penguasaan gawa ‘id mahasiswa dapat
semakin optimal dan mampu diterapkan dalam memahami teks berbahasa Arab.
Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, diharapkan dapat
mempertahankan kemampuan yang telah dicapai serta terus meningkatkan
penguasaan gawa ‘id, memperkaya mufradat, dan membiasakan diri membaca
berbagai teks berbahasa Arab agar kemampuan membaca berkembang secara
lebih optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan

mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan membaca teks
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berbahasa Arab, seperti penguasaan mufradat, motivasi belajar, minat
membaca, strategi pembelajaran, dan lingkungan berbahasa Arab sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kemampuan membaca teks berbahasa Arab.
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Lampiran V : Instrumen Penelitian

Instrumen Tes Penguasaan Qawa ‘id

A.

Pilihan Ganda (1-30)

Bacaan 1 (1-3)

4Dl draladl (8 (s ¢ i 5] allds (s

1.

Kata o~ berfungsi sebagai ...
A. Fa’il

B. Mubtada

C. Maf’ul bih

D. Majrur

Kalimat 4=<lsll & termasuk susunan ...
A. Jer majrur

B. Mubtada Khobar

C. Fr’il Fa’il

D. Dzaraf

Kalimat yang dibarisbawahi di atas termasuk ...

A. Jumlah ismiyyah
B. Jumlah fi’liyyah
C. Syibhul jumlah
D. Tarkib idhafa

Bacaan 2 (4-6)

OliaY) & 3ba mad

4. Kata gz termasuk ...
A. Fi’il madhi
B. Fi’il mudhari’
C. Fi’il amar
D. Isim

5. Kata (3= berfungsi sebagai ...
A. Maf’ul bih
B. Fa’il
C. Mubtada
D. Majrur



6. Kata olaie¥)i’rab-nya ...

A. Marfu’
B. Manshub
C. Majrur
D. Mabni

Bacaan 3 (7-9)

Jas Ay el GV sy Cpus

7. Kata &asitermasuk ...

A. Fi’il mudhari’
B. Fi’il madhi
C. Isim

D. Amar

8. Kata 4x »ll berfungsi sebagai ...

A. Fa’il

B. Maf’ul bih
C. Mubtada
D. Majrur

9. Kata 'u» berfungsi sebagai ...

A. Na’at

B. Hal

C. Maf’ul bih
D. Khabar

Bacaan 4 (10-12)
Jamw 3iba S
10. Kata ¢\S termasuk ...
A. Fi’il naqis
B. Fi’il tam

C. Isim
D. Harf

11. Kata 3= merupakan ...

A. Isim kana
B. Khabar kana
C. Fa’il

D. Mubtada

Vi



12.

Kata y=s merupakan ...
A. Hal

B. Khabar kana

C. Na’at

D. Maf’ul bih

Bacaan 5 (13-15)

Lol 55 A L)

13.

14.

15.

Kata 4lwa berfungsi sebagai ...
A. Mubtada

B. Khabar Inna

C. Hal

D. Na’at

Kata 4==) s merupakan ...
A. Na’at

B. Ma’thuf

C. Hal

D. Tamyiz

Dhomir & di atas berfungsi sebagai ...
A. Khabar Inna
B. Isim Inna

C. Mubtada

D. Tarkib

Bacaan 6 (16-18)
13,3 Lalada 4.8 Y U3

16.

17.

Kata Y termasuk ...
A. Fi’il madhi

B. Fi’il mudhari’

C. Isim

D. Amar

Kata W=k berfungsi sebagai ...
A. Fa’il

B. Maf’ul bih

C. Mubtada

D. Majrur

Vii



18. Kata '3 dibaca nasab karena. ..

A. Hal

B. Na’at
C. Khabar
D. Tamyiz

Bacaan 7 (19-21)

gall ) S Bla Cal

19.

20.

21.

Kata <! termasuk ...
A. F1’il madhi

B. Fi’il mudhari’

C. Isim

D. Amar

Kata '3 berfungsi sebagai ...

A. Hal

B. Maf’ul bih
C. Na’at

D. Khabar

Kata 442l i’rab-nya ...
A. Marfu’

B. Manshub

C. Majrur

D. Majrur yang dikira-kirakan

Bacaan 8 (22-24)

2 gradl ) pun il

22.

23.

Kata L termasuk ...
A. Fi’il madhi mujarrad
B. F1’il madhi mazid

C. Fi’il mudhari’

D. Isim

I’rab dari kata O~ adalah ...
A. Nasab

B. Jer

C. Jazm

D. Rofa’

viii



24.

Kata (== dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai ...

A. Mubtada

B. Fa’il

C. Maf’ul bih
D. Mudhaf ilaih

Bacaan 9 (25-27)

o3 3 pdaa ) L2 5 aiaall Jous g ol 5 g0 Gola 3

25.

26.

27.

I’rab dhamir e pada kata yang dibarisbawahi adalah...
A. Mu’rab
B. Mabni

C. Mansub
D. Majrur

Frasa 4uall aw s termasuk susunan ...
A. Mudhaf, Mudhaf ilaih

B. Na’at Man’ut

C. Mubtada Khobar

D. Fi’il Fa’il

Kata -~ 5 berfungsi sebagai ...
A. Fa’il

B. Maf’ul bih

C. Mubtada

D. Zharaf

Bacaan 10 (28-30)

Al 2l 5 A jad) Aadll (pad A e oaly ) s o s

28.

29.

I’rab kata yang dibarisbawahi di atas adalah ...
A. F1’il mudhari’ marfu’

B. Fi’il mudhari’ majzum

C. Fr’il mudhari’ manshub

D. Masdar mu’awwal

Susunan frasa 41 2 berfungsi sebagai ...
A. Maf’ul bih

B. Dzaraf zaman

C. Hal

D. Na’at



30. Bentuk masdar dari kata ¢+ adalah ...
A, Al
B. w0
C. oo
D. o2

C. Isian (31-40)

Petunjuk: Bacalah bacaan di bawah ini dan jawablah dengan tepat!

M 8 Bl e il ¢ 3l apall Bl dmald 3y (i) G

ety @SN OTA Bidy M aall OV Sty e oYy Bl ) i Sl

U5k sy el ol 36l ol ) oo ) e g ¢ Al S Dy oo I o]

B day ol ] e o pOL Yl 2 SO OTAN A8 g (dlall (3 Bage 8) OV 2l 10d
Hla (Sl el o)

31. Tentukan fungsi atau kedudukan kata (> pada kalimat pertama!
32. Tentukan apakah kata il termasuk fi‘il mujarrad atau fi‘il mazid!
33. Tentukan fungsi kata 421l pada kalimat kedua!

34. Tentukan i‘rab kata 4x 2!} pada kalimat “Iaa 4n jall (Y1 Caasiy?)

35. Jelaskan fungsi kata laa pada kalimat tersebut!

36. Tentukan fungsi kata o/ 2 pada kalimat “a Sl o 2l Jaday”!

37. Tentukan bentuk kata Ji )l dalam teks!

38. Tentukan i‘rab kata 42! pada kalimat “Aage 4! (¥ 4 j21)’!

39. Tentukan jenis fi‘il dari kata g !

40. Tentukan fungsi kata =2l pada kalimat terakhir!



Tes Kemampuan Membaca Teks berbahasa Arab

dwly!
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Dr. Muhammad Irwan, M. Pd.1,
NIP; 198501212023211008
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Lampiran VI : Lembar Penilaian Kemapuan Membaca Teks Berbahasa Arab

Mahasiswa PBA
Aspek Skor Keterangan
Ketepatan membaca nyaring 4 Sangat tepat, lancar, hampir tanpa
makhraj dan harakat kesalahan
3 Cukup tepat, ada sedikit kesalahan
2 Banyak esalahan, kurang lancar
1 Tidak lancar dan banyak kesalahan
Pemahaman makna kata dan 4 )
kalimat Mahami seluruh makna dengan tepat
3 Memahami sebagian besar makna
2 Memahami sebagian kecil makna
1 Tidak memahami
Menentukan ide pokok 4 Ide pokok sangat tepat
3 Cukup tepat
2 Kurang Tepat
1 Tidak Tepat
Menarik Kesimpulan 4 Kesimpulan Tepat dan Lengkap
3 Cukup Tepat
2 Kurang Tepat
1 Tidak Mampu Menyimpulkan

xii
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Lampiran VIII : Tabel Skor Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab
Mahsiswa Berdasarkan Rubrik Penilaian

Keterangan;

A : Ketepatan membaca nyaring makhraj dan harakat
B : Pemahaman makna kata dan kalimat

C : Menentukan ide pokok
D

: Menarik Kesimpulan

Mo MNama Makazizwa A E C D Jumlah
1 zufian 3 4 3 )

x Sesky Amanda 3 3 3 3 12
] Hur Aulia 3 3 3 3 12
4 Bibed s maan 3 3 3 [ 13
5 Alvmad Raf 2 4 3 = 13
[ nidak Ramili 2 3 3 3 11
7 Murwl BHidayatullah 3 3 3 2 13
-] sured Hidayah 3 3 3 3 75
9 Hurhalima 3 3 2 - 10
10 laharia 2 3 2 3 10
11 Suhe Alrmal Dika 3 3 | 2 14
12 Arfan 3 4 q = 15
13 S sy Abid A q 3 3 2 13
14 Nurhiirma 3 4 a 2 15
15 gagas Famungkas q 3 4 & 15
16 Fieri Ramachans Syam 3 q 3 2 14
17 Mur Alma Ramadhani 3 a 3 - 14
158 Dravil imtan Muliama 2 3 3 3 11
19 qurmadinah 3 3 3 z 13
0 AT F T 3 3 2 3 12
1 ndib Ramili 3 ] 2 3
7z Sdu i 3 1 o
3 suhammad Fagik Bahdar Y a Y z 1
24 Alska 3 a 3 3 3
a5 “adira ) 3 ) a

XV



No Nama Mabaziswa A B Ji] Jumlah
15 | Murwahida 3 3 3 12
17 Lulu Ulhvegaks 3 a 3 13
18 3t Alrsiyalh Ahimad a o 15
19 Madiatul Acawiakh 3 a 3 13
] Dwrwl Bariah Arrahirah 2 1 3

11 Suraya lamil 2 ] 3

1z Suh. Fajri Imsak 2 1 3 17
13 Sdutmaimnak Majid a a 3 13
14 Mabila Soivan 3 4 3 13
15 | Mayyaddah wahdandah 3 p 3 14
35 | Murdla 2 3 3 12
17 | Aprilyyah 3 3 3 12
g | S Fabmah 3 3 3 12
g Murfitrah Arear 2 3 3 11
40 Slathul Muta'aly 3 3 3 13
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Lampiran IX : Nilai Tes Penguasaan Qawa id Dan Kemapuan Membaca Teks

Berbahasa Arab Mahasiswa PBA

jv | Yi o = NMivan
= Narma Meahasiswa Peransann Qoumtd I Kamorpusn Merbncn Ton belbaros Bab
> Sugrem **-S | $2- 5
a. Reowy Gmmardn 0 Fs
s Nor  Auwe I F<
a Avd  Awrman <0 35
<. Memed Rag 25 3. 25
L- \odsh  Rarnw 3 Cs.3v
3 Tharat  Adswaluanas 5 . 25
S- Nurs  Wdnush s 35
9 Nurhanernw bs ba.s
Ve, | Davana s (z.5
acend Mu . @cmat Do %0 3.5
2 | Qetan 235 o3 .35
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Lampiran X : Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X 40 TR 825 79.374 a.0414
¥ 40 BG.25 B3.75 | 782813 817113
Walid M (listwise) 40
Lampiran XI : Nilai dan Diagram Batang Penguasaan Qawa‘ld
] Mean = 79.38
Stol. Dev. = 8.041
M =40
E— by
/TN [
)
c 4
Q
=
=
2
] | 4 \
2= \\
0 T T T T \I
100.0

XViii




Lampiran XII : Nilai dan Diagram Batang Kemampuan Membaca Teks

Berbahasa Arab
127 Mean = 75.28
Stel. Dev. = 9171
I = 40
10
/
8—
Y
=
L1}
=
@
(18
4
il /
// \
T T I I I I
50.00 60.00 70.00 80.00 90.00 100.00
Y
Lampiran XIII : Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic af Sig. Statistic df Sig.
x A33 40 073 856 40 A26
¥ 62 40 021 A51 40 .ag1

a. Lilliefors Significance Correction

XiX



Lampiran XIV : Uji Linearitas

Coefficients®
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.4495 f.663 -.374 T10
¥ 1.018 084 B4z 12184 000

a. Dependent Variable: y
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